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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang Masalah 
Pada era globalisasi dimana persaingan pasar bebas semakin ketat dan dengan 
pesatnya pertumbuhan serta perkembangan pembangunan sektor industri sangat 
diperlukan tenaga kerja yang sehat dan produktif. Seiring dengan perkembangan 
tersebut maka perlu diterapkan aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 
Pelaksanaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) adalah salah satu bentuk upaya 
untuk menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, bebas dari pencemaran 
lingkungan, sehingga dapat mengurangi kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja 
yang pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja (Depkes, 
2009). 
 Sebagaimana dijelaskan dalam undang-undang nomor 23 tahun 1992 tentang 
kesehatan telah dijelaskan bahwa setiap tempat kerja harus melaksanakan upaya 
kesehatan kerja, agar tidak terjadi gangguan kesehatan pada pekerja, keluarga, 
masyarakat dan lingkungan disekitarnya (Depkes, 2009).  
Kondisi perindustrian di Indonesia semakin berkembang seiring dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ini ditandai dengan 
semakin banyaknya industri yang berdiri di Indonesia, salah satunya adalah industri 
yang bergerak di bidang petrokimia. PT. Petrokimia Gresik merupakan salah satu 
industri yang menghasilkan pupuk dan non pupuk. Di dalam proses produksinya 
terdapat bahan-bahan kimia berbahaya yang diproses menggunakan mesin-mesin 
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yang canggih. Dari proses tersebut memiliki potensi bahaya yang dapat 
mengakibatkan kerugian terhadap orang, harta benda perusahaan dan lingkungan 
sekitar. Dengan melihat potensi bahaya tersebut peranan keselamatan dan kesehatan 
kerja sangat diperlukan untuk mencegah dan mengurangi kecelakaan. 
Beradasarkan UU No. 1 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja, untuk 
mencegah dan mengendalikan kerugian tersebut perusahaan harus melaksanakan 
keselamatan dan kesehatan kerja sebaik mungkin. Tujuan dari keselamatan kerja 
menurut Suma’mur ( 1989 ) adalah : 
1. Melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannya dalam melakukan pekerjaan 
untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi dan produktifitas nasional. 
2. Menjamin keselamatan setiap orang yang berad di tempat kerja. 
3. Sumber produksi dipelihara dan digunakan secara aman dan efisien. 
 
Tujuan Praktek Kerja Lapangan 
Tujuan dilaksanakan Praktek Kerja Lapangan ( PKL ) di PT. Petrokimia Gresik 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui program kerja dan kegiatan pelaksanaan K3 ( Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja ) di PT. Petrokimia Gresik. 
2. Mengetahui potensi bahaya dan faktor-faktor bahaya di PT. Petrokimia Gresik. 
3. Mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan K3 di PT. 
Petrokimia Gresik. 
4. Mencari data yang diperlukan dalam membuat tugas akhir. 
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5. Meningkatkan pengetahuan, pemahaman, kemampuan dan ketrampilan 
mahasiswa di bidang Kesehatan dan Keselamatan Kerja. 
6. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bidang pengendalian faktor bahaya 
dalam lingkungan kerja dan usaha perlindungan terhadap tenaga kerja. 
7. Membandingkan antara teori yang didapat dengan penerapannya di perusahaan. 
 
Manfaat Praktek Kerja Lapangan 
Hasil dari PKL ( Praktek Kerja Lapangan ) di PT. Petrokimia Gresik diharapkan 
dapat memberi manfaat pada : 
1. Bagi Mahasiswa 
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang penerapan K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) di 
perusahaan serta mengaplikasikan pengetahuan yang didapat di bangku kuliah selama melakukan PKL ( Praktek Kerja 
Lapangan ) di PT. Petrokimia Gresik.   
2. Bagi Perusahaan 
Dengan adanya program PKL, perusahaan dapat memperoleh masukan untuk 
meningkatkan penerapan K3 ( Kesehatan dan Keselamatan Kerja ). 
 
 
3. Bagi Program D-III Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
Sebagai saran dalam rangka pengembangan ilmu K3 bagi mahasiswa melalui 
tambahan referensi di perpustakaan dan meningkatkan proses belajar mengajar.  
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BAB II 
METODE PENGAMBILAN DATA 
 
1. Persiapan 
Pada tahap ini penulis melakukan persiapan magang yang meliputi penentuan 
lokasi magang, pengajuan proposal dan surat ijin ke PT. Petrokimia Gresik. Dan 
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persiapan bahan-bahan untuk pembekalan yang dilakukan dengan mempelajari buku-
buku yang terkait serta pengetahuan lain. 
 
2. Lokasi 
Pelaksanaan magang dilakukan di PT. Petrokimia Gresik yang merupakan 
pabrik pupuk terlengkap dan juga bahan-bahan kimia. Lokasi pabrik PT. Petrokimia 
Gresik adalah jalan Ahmad Yani Kabupaten Gresik Jawa Timur.  
 
3. Pelaksanaan 
Magang atau Praktek Kerja Lapangan dilaksanakan pada tanggal 02 Februari 
sampai 31 Maret 2008 dengan kegiatan sebagai berikut: 
1. Pada tanggal 2 februari  sampai dengan 6 Februari 2009 dilaksanakan di Pusat 
Pendidikan dan Pelatihan PT. Petrokimia Gresik dengan kegiatan kuliah umum 
mengenai penjelasan umum perusahaan yang meliputi proses produksi, utilitas 
pabrik, tanggap darurat, pengetahuan tentang produk, peralatan mesin produk, 
peralatan instrument pabrik, manajemen distribusi, pemasaran produk, dan 
pengolahan limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) serta penjelasan tata 
tertib PKL,  persiapan PKL dan pembagian KIB (Kartu Ijin Bekerja).  
2. Tanggal 9 februari sampai dengan 19 februari 2009 dilaksanakan di Bagian 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja. Kegiatan yang dilakukan adalah pembinaan 
Keselamatan Kerja, Pembagian perlengkapan APD yang meliputi helm, safety 
shoes, earmuff, dan respirator. Kegiatan selanjutnya adalah Keselamatan Kerja 
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Pabrik I, II dan III dengan melakukan observasi langsung di setiap pabrik 
tersebut.  
3. Tanggal 20 februari sampai dengan 23 Februari 2009 dilaksanakan di Bagian 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja. Kegiatan yang dilakukan adalah penjelasan 
mengenai gizi kerja dan penerapan gizi kerja di PT. Petrokimia Gresik, Teori 
Kesehatan Kerja, pengenalan dan penjelasan alat pengukur lingkungan seperti alat 
pengukur kebisingan (sound level meter), penerangan (luxmeter) dan getaran 
(vibration meter). 
4. Tanggal 24 februari sampai dengan  26 Februari 2009 dilaksanakan di bagian 
Pemadam Kebakaran. Kegiatan yang dilakukan adalah penjelasan pencegahan 
dan penanggulangan kebakaran yang dilaksanakan PT. Petrokimia Gresik, 
Praktek pengisian APAR (Alat Pemadam Kebakaran), Pengenalan Fire Truck dan 
Praktek Pemadaman. 
5. Tanggal 02 februari samapai dengan 30 Maret 2009 dilksanakan di Bagian 
Pemadam Kebakaran dan Bagian Kesehtan dan Keselamaytan Kerja. Kegiatan 
yang dilakukan adalah observasi lapangan, pemeriksaan pemasangan Apar dan 
hydrant, pengumpulan data untuk pembuatan laporan, penyusunan laporan 
Praktek Kerja Lapangan (PKL). 
6. Tanggal 31 Maret 2009 dilaksanakan di bagian Pusat Pendidikan dan Pelatihan 
PT. Petrokimi Gresik. Kegiatan ynag dilakukan adalah pengumpulan laporan 
Praktek Kerja Lapangan (PKL), pengembalian KIB (Kartu Ijin Bekerja) dan 
pengembalian alat-alat keselamatan kerja. 
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4.   Sumber Data 
1. Data Primer 
Sumber data ini diperoleh dari obsevasi lapangan, wawancara serta diskusi 
dengan karyawan PT. Petrokimia Gresik. 
2. Data Sekunder 
Sumber ini diperoleh dari data yang ada pada dokumen dan catatan 
perusahaan yang berhubungan dengan K3. 
 
5. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi Lapangan 
Yaitu teknik pengumpulan data dengan pengamatan langsung terhadap penerapan dan 
pengelolaan keselamatan kerja, sekaligus survey ke lapangan untuk mengetahui 
system operasional dan proses produksi, serta mencari potensi dan faktor bahaya 
yang ada. 
 
 
2. Wawancara 
Yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara wawancara langsung 
dengan karyawan yang berwenang dan berkaitan langsung dengan masalah K3. 
3. Kepustakaan 
Yaitu dengan membaca buku-buku kepustakaan, laporan-laporan penelitian 
yang sudah ada dan sumber-sumber lain yang ada kaitannya dengan topik magang 
sebagai referensi. 
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4. Dokumentasi 
Dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan mempelajari dokumen-
dokumen serta catatan-catatan perusahaan yang berhubungan dengan obyek yang 
diteliti. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
HASIL PRAKTEK DI LAPANGAN 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Umum Perusahaan 
 PT. Petrokimia Gresik merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dalam 
lingkup Departemen Perindustrian dan Perdagangan RI yang bernaung dibawah 
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Holding Company PT. Pupuk Sriwidjaya (Pusri) Palembang.               PT. Petrokimia 
Gresik berusaha dalam bidang produksi pupuk, bahan kimia, dan jasa lainnya.  
 Berdasarkan Kepres No. 260 Tahun 1960 ”Proyek Petrokimia Surabaya” 
merupakan proyek prioritas yang termasuk dalam pola Pembangunan Nasional 
Semesta Berencana Tahap I 1961-1969. Pembangunan proyek didasarkan pada 
Instruksi Presiden No. 01/Instr/1963 yang diatur dalam Kepres No. 225 Tahun 1963 
tanggal 4 November 1963. Nama Petrokimia berasal dari kata “ Petroleum Chemical 
” disingkat menjadi “ Petrocemical ” , yaitu bahan-bahan kimia yang dibuat dari 
minyak bumi dan gas. 
  Proyek Petrokimia Surabaya badan hukumnya berubah menjadi perusahaan 
umum (Perum) dan diresmikan oleh Presiden RI pada tanggal 10 Juli 1972 
berdasarkan PP No. 55/1971 tanggal 8 September 1971dan kemudian dijadikan 
sebagai hari jadi PT. Petrokimia Gresik. Selanjutnya pada tahun 1975 berdasarkan PP 
No. 35/1974 menjadi persero dan PP No. 28/1997 menjadi anggota holding PT. 
Pupuk Sriwijaya (PT. Pusri).  
2. Lokasi Perusahaan 
 PT. Petrokimia Gresik saat ini menempati lahan kompleks seluas 450 Ha. 
Areal tanah yang ditempati berada di tiga Kecamatan yang meliputi enam Desa, yaitu 
: 
1. Kecamatan Gresik, meliputi desa-desa : Ngipik, Karangturi, Sukorame, 
Tlogopojok 
2. Kecamatan Kebomas, meliputi desa-desa : Kebomas, Tlogopatut, Randu Agung 
3. Kecamatan Manyar, meliputi desa-desa : Romo Meduran, Pojok Pesisir, Tepen 
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Dipilihnya Gresik sebagai lokasi pendirian pabrik pupuk merupakan hasil studi 
kelayakan pada tahun1962 oleh Badan Persiapan Proyek-Proyek Industri (BP3I), 
dibawah Departemen Perindustrian Dasar dan Pertambangan. Pada saat itu, Gresik 
dinilai ideal dengan pertimbangan, antara lain: 
1. Tersedianya lahan yang kurang produktif. 
2. Tersedianya sumber air dari aliran Sungai Brantas dan sungai Bengawan Solo. 
3. Dekat dengan daerah konsumen pupuk terbesar, yaitu perkebunan dan petani 
tebu. 
4. Dekat dengan pelabuhan sehingga memudahkan untuk mengangkut peralatan 
pabrik selama masa konstruksi, pengadaan bahan baku, maupun pendistribusian 
hasil produksi melalui angkutan laut. 
5. Dekat dengan Surabaya yang memiliki kelengkapan yang memadai, antara lain, 
tersedianya tenaga-tenaga terampil. 
Pada saat ini PT. Petrokimia Gresik berlokasi di Jalan Jenderal Ahmad Yani 
Gresik dan juga memiliki kantor perwakilan Jakarta yang beralamatkan di Jalan 
Tanah Abang III No. 16 Jakarta Pusat. 
3. Logo Perusahaan 
1. Logo 
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2. Arti 
Logo dengan gambar kerbau berwarna emas, dipilih sebagai penghormatan terhadap 
daerah Kecamatan Kebomas. 
Kerbau juga melambangkan sikap yang suka berkerja keras, loyal, dan jujur. Selain 
itu Kerbau adalah hewan yang dikenal luas oleh masyarakat Indonesia sebagai 
Sahabat Petani. 
1. Warna kuning emas pada  hewan Kerbau melambangkan Keagungan. 
2. Daun hijau berujung lima melambangkan kesuburan dan kesejahteraan 
3. Lima ujung daun melambangkan kelima sila dari Pancasila. 
4. Huruf PG  berwarna putih singkatan dari. PETROKIMIA GRESIK  
5. Warna putih pada huruf PG melambangkan kesucian. 
Logo mempunyai arti keseluruhan “Dengan hati yang bersih berdasarkan 
kelima sila Pancasila, PT. Petrokimia Gresik berusaha mencapai masyarakat yang 
adil dan makmur untuk menuju keagungan bangsa” 
4. Visi dan Misi 
a. Visi Perusahaan 
Menjadi produsen pupuk dan produk kimia lainnya yang berdaya saing tinggi, 
dan produknya paling diminati konsumen. 
b. Misi Perusahaan 
1) Mendukung penyediaan pupuk nasional untuk tercapainya program swasembada 
pangan. 
2) Meningkatkan hasil usaha untuk menunjang kelancaran kegiatan operasional dan 
pengembangan usaha perusahaan. 
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3) Mengembangkan potensi usaha untuk mendukung industri kimia nasional dan 
berperan aktif dalam community development. 
5. Kebijakan Mutu Perusahaan 
PT. Petrokimia Gresik bertekad untuk menjadi produsen pupuk dan produk 
kimia lainnya yang daya saing tinggi dan produknya paling diminati konsumen 
dengan memberikan jaminan pemenuhan persyaratan dan pelayanan yang terbaik. 
Untuk mendukung tekad tersebut, PT. Petrokimia Gresik menerapkan sistem 
manajemen mutu yang berbasis pada upaya melakukan penyempurnaan yang 
berkesinambungan untuk memastikan bahwa :“Hari ini harus lebih baik dari hari 
kemarin, Hari esok harus lebih baik dari hari ini” 
6. Komposisi dan Jumlah Karyawan 
Jumlah karyawan PT. Petrokimia Gresik berdasarkan tingkat pendidikan akhir 
Januari 2009 adalah sebanyak 3.269 orang. Berikut adalah tabel jumlah karyawan : 
Tabel 1. Jumlah Karyawan PT. Petrokimia Gresik Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Pendidikan 31 Januari 2009 
Pasca Sarjana 102 
Sarjana 453 
Sarjana Muda 92 
SLTA 2.368 
SLTP 237 
SD 17 
Jumlah 3.269 
 
 
Tabel 2. Jumlah Karyawan PT. Petrokimia Gresik Berdasarkan Tingkat Jabatan 
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Jabatan 31 Januari 2009 
Direksi 6 
Kakom-Setingkat 25 
Kadep-Setingkat 75 
Kabag-Setingkat 187 
Kasi-Setingkat 427 
Karu-Setingkat 937 
Pelaksana 1.610 
Bulanan Percobaan 0 
Jumlah 3.269 
7. Fasilitas Perusahaan 
Untuk menunjang kesejahteraan karyawan dan keluarganya, perusahaan 
menyediakan berbagai sarana dan prasarana yang dapat memotivasi karyawan untuk 
menjadi sumber daya manusia yang unggul dan sejahtera. Sarana dan prasarana 
tersebut antara lain : 
a. Cuti  
Fasilitas cuti antara lain : cuti tahunan selama 12 hari, cuti haji bila 
mengajukan, cuti besar 6 tahun sekali selama 3 bulan, cuti pernikahan, cuti keluarga 
meninggal (keluarga inti), cuti hamil, cuti melahirkan, cuti menikahkan dan cuti 
mengkhitankan anak, tunjangan cuti dua bulan gaji (pertengahan dan akhir tahun) dan 
bantuan hari keagamaan (hari besar) satu bulan gaji. 
b. Jamsostek 
Perusahaan menyediakan asuransi bagi karyawan. Setiap karyawan telah 
didaftarkan untuk mengikuti Jamsostek. Jamsostek ini hanya untuk kecelakaan kerja 
pada waktu berangkat kerja, aktivitas, dan pulang ke rumah. 
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c. Transportasi 
Transportasi yang diberikan pada karyawan adalah : 
1) Pejabat Eselon III ke bawah ada kompensasi uang (domisili di daerah Gresik) 
2) Pejabat Eselon III ke atas mendapatkan fasilitas mobil dinas dan kompensasi 
uang 
3) Karyawan yang diluar kota mendapatkan fasilitas antar jemput 
 
d. Kredit Pemilikan Perumahan 
Karyawan dapat memiliki rumah dengan fasilitas ini yang letaknya di 
Pongangan Indah, Perumahan Suci, dan Perumahan Bunder. Semunya di kawasan 
Gresik. 
e. Perumahan Dinas 
Karyawan mendapatkan fasilitas ini dan untuk mendapatkannya ada 
kompensasi dari karyawan yang dihapus untuk pembayaran fasilitas perumahan ini. 
Letaknya di komplek Hotel Graha Ngipik Gresik. 
f. Rekreasi 
Dilakukan satu tahun sekali untuk setiap karyawan setiap unit kerja bersama 
keluarganya dan mendapatkan uang saku serta disediakan transportasi. 
g. Koperasi Karyawan 
Koperasi Karyawan Keluarga Besar Petrokimia Gresik (K3PG) didirikan sejak 
13 Agustus 1983. Bidang usahanya meliputi : 
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1) Unit toko swalayan, toko bahan bangunan dan alat listrik, toko elektronik, dan 
apotek. 
2) Unit simpan pinjam, jasa service AC, jasa bengkel motor, wartel dan warnet, 
dan kantin. 
3) Unit stasiun pompa bensin umum (SPBU) 
4) Unit pabrik Air Minum kemasan (Air “K3PG”) 
 
 
 
h. Tempat Ibadah  
Untuk sarana peribadatan, dibangun masjid “NURUL JANNAH” yang 
dibangun disekitar kompleks perusahaan. Masjid ini dimanfaatkan oleh karyawan dan 
masyarakat sekitar. 
i. Sarana Olah Raga 
Sarana olah raga yang ada di perusahaan yaitu lapangan sepak bola, kolam 
renang, lapangan golf dan lapangan tenis. Selain itu pada setiap kantor telah 
disediakan peralatan olah raga yang ditempatkan disetiap unit kerja. Setiap hari rabu 
dan hari jum’at dilakukan olah raga yang diadakan di depan gedung ”TRI 
DHARMA” pada jam 06.00 sampai dengan selesai. 
8. Unit Produksi dan Prasarananya 
Perusahaan ini memiliki berbagai bidang usaha dan fasilitas pabrik terpadu, 
baik yang dikelola sendiri ataupun melalui anak perusahaan. Sampai dengan saat ini 
PT. Petrokima Gresik telah memiliki 16 pabrik yang menghasilkan produk pupuk dan 
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non pupuk.  Selain itu juga memiliki anak perusahaan seperti PT. Petrokimia Kayaku, 
PT. Petrosida Gresik, PT. Petronika, PT. Petrowidada, PT. Petrocentral, PT. Kawasan 
Industri Gresik (PT. KIG) dan PT. Puspetindo. 
Dalam perkembangannya  PT. Petrokimia memiliki Yayasan yang dikelola 
oleh anak-anak perusahaan. Yayasan Petrokimia Gresik didirikan 26 Juni 1965 
dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan. Usaha yang ditangani 
antara lain : pengadaan rumah karyawan, pemeliharaan kesejahteraan karyawan 
setelah pensiun, menyediakan dan memberikan bantuan sosial serta 
menyelenggarakan pendidikan. Yayasan yang dimiliki oleh Petrokimia Gresik adalah 
PT. Gresik Sejahtera (GCS), PT. Aneka Jasa Ghradika (AJG), PT. Graha Sarana 
Gresik (GSG) dan PT. Petrokopindo Cipta Selaras (PCS) 
Berikut adalah gambaran produksi PT. Petrokimia Gresik : 
Tabel 3. Kapasitas Produksi Pupuk PT. Petrokimia Gresik Tahun 2008  
Pupuk Pabrik Kapasitas/Tahun Tahun 
Urea 1 460.000 ton 1994 
Fosfat 2 1.000.000 ton 1980, 1983 
ZA 3 650.000 ton 1972, 1985, 1986 
NPK 4 560.000 ton 
2000, 2003, 2005, 
2008 
ZK (K2SO4) 1 10.000 ton 2005 
Petroganik 1 10.000 ton 2005 
 
Tabel 4. Kapasitas Produksi Non Pupuk PT. Petrokimia Gresik Tahun 2008 
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Non Pupuk Pabrik Kapasitas/Tahun Tahun 
Amoniak 1 450.000 ton 1994 
Asam Sulfat (98% 
H2SO4) 
1 550.000 ton 1985 
Asam Fosfat (100% 
P2O5) 
1 200.000 ton 1985 
Cement Retarder 1 440.000 ton 1985 
Alumunium Flourida 1 12.600 ton 1985 
 
Tabel 5. Kapasitas Produk Samping PT. Petrokimia Gresik Tahun 2008 
Produk Samping Kapasitas (Ton/Tahun) 
CO2 Cair   10.000 
CO2 Padat (dry ice)     4.000 
Nitrogen (gas) 500.000 
Nitrogen (cair) 250.000 
Oksigen (gas) 600.000 
Oksigen (cair)     3.300 
Selain menghasilkan dan memasarkan produk pupuk dan non pupuk, PT. 
Petrokimia Gresik juga menawarkan berbagai bentuk jasa dan pelayanan, antara lain : 
jasa pelabuhan, jasa keahlian, jasa fabrikasi, jasa laboratorium penelitian, jasa 
persewaan, jasa diklat, jasa telepon dan teleks dan jasa lainnya. Untuk dapat 
menunjang kelancaran produksi, PT. Petrokimia Gresik memiliki sarana dan 
prasarana yang terpadu antara lain : 
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1. Dermaga bongkar muat berbentuk huruf “T” yang memiliki panjang 625 meter 
dan lebar 36 meter. Dermaga ini mampu disandari kapal berbobot maksimal 
60.000 ton. Selain itu juga memiliki fasilitas bongkar muat seperti Continuous 
Ship Unloader (CSU), Multiple Loading Crane, Cangaroo Crane, ban berjalan, 
fasilitas pompa dan pipa untuk pengangkutan bahan cair, dan Multiple Loading 
Crane. 
2. Unit pembangkit tenaga listrik terdiri dari gas turbin generator dengan kapasitas 
33 MW, steam turbin generator dengan kapasitas 20 MW. Kebutuhan listrik 
untuk unit industri pupuk fosfat, anak perusahaan, perumahan dinas, sarana olah 
raga, masjid dan rumah sakit disuplai dari PLN. 
3. Unit penjernihan air terdiri dari Gunung Sari Surabaya (dengan kapasitas 720 
m3/jam dan panjang pipa ± 22 km) dan Babat (dengan kapasitas 2.500 m3/jam dan 
panjang pipa ± 60 km). 
4. Unit pengolahan limbah terdiri dari unit pengolahan limbah cair berkapasitas 240 
m3/jam dan unit pengolahan/pengendali limbah gas. 
5. Sarana distribusi terdiri dari gudang Gresik dengan kapasitas total 85.000 ton  dan 
mampu melayani pemuatan sebanyak 14-18 truk dengan kapasitas masing-masing 
30 ton. Serta gudang penyangga distributor dan kios binaan. 
6. Sarana jalan kereta api yang dihubungkan dengan jalan utama Perumka, 
digunakan untuk pengangkutan pupuk dari gudang PT. Petrokimia Gresik ke 
stasiun terdekat dengan konsumen. 
9. Perluasan Perusahaan 
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a. Perluasan Pertama (26 Agutus 1979) 
Perluasan proyek PT. Petrokimia yang pertama adalah pembangunan pabrik 
pupuk TSP I oleh Spie Batigonelles (Perancis) dilengkapi dengan prasarana 
pelabuhan, penjernihan air di Gunung Sari Surabaya serta peningkatan kapasitas 
Booster Pump di Kandangan menjadi 720 m3/jam.  
b. Perluasan Kedua (30 Juli 1983) 
Pembangunan Pabrik Pupuk TSP II oleh Spie Batigonelles dengan tujuan 
memperluas pelabuhan dan unit penjernihan air di Babat (dengan sumber air di 
Bengawan Solo) sehingga kapasitasnya menjadi 1500 m3/jam.  
c. Perluasan Ketiga (10 Oktober 1984) 
Pembangunan dilakukan pembangunan pabrik asam fosfat dan produk 
samping oleh Hitachi Zosen Jepang, yang meliputi pabrik asam sulfat, cement 
retarder, AlF, aluminium sulfat dan unit utilitas.  
d. Perluasan Keempat (2 Mei 1984) 
Pembangunan Pabrik Pupuk ZA III oleh tenaga-tenaga dari PT. Petrokimia 
Gresik dimulai dari studi kelayakan hingga pengoperasiannya. 
e. Perluasan Kelima (29 April 1994) 
Pembangunan Pabrik Amoniak-Urea baru dengan teknologi proses oleh Kellog 
Amerika. Sedangkan untuk pembangunan konstruksi ditangani oleh PT. Inti Karya 
Persada Teknik (IKPT) Indonesia mulai awal tahun 1991  dan ditargetkan beroperasi 
pada bulan Agustus tahun 1993. Pabrik ini mulai beroperasi tanggal 29 April 1994 
dengan bahan baku gas alam dari Pulau Sangiang Madura.  
f. Perluasan Keenam (25 Agustus 2000) 
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Pembangunan Pabrik NPK yang dinamakan “Phonska” dengan teknologi dari 
Incro Spanyol, sedangkan pembangunan konstruksi ditangani oleh PT. Rekayasa 
Industri dan diresmikan oleh Presiden Gusdur. 
 
 
 
 
 
B. Proses Produksi 
1. Pabrik I (Pabrik Nitrogen) 
a. Unit Pabrik Amoniak 
  Amoniak merupakan salah satu jenis bahan kimia yang digunakan sebagai 
bahan baku pupuk urea dan ZA. Selain sebagai bahan baku untuk PT. Petrokimia 
Gresik sendiri, amoniak juga disimpan di dalam tangki yang memiliki temperatur dan 
tekanan rendah untuk selanjutnya didistribusikan ke perusahaan yang menggunakan 
bahan baku amoniak. Produksi amoniak yang dihasilkan oleh PT. Petrokimia Gresik 
setiap harinya sebanyak 1.350 ton atau 450.000 ton/tahun. 
  Proses pembuatan amoniak yang dilakukan saat ini seluruhnya menggunakan 
sistem otomatis yang dikontrol melalui DCS (Distributed Control System) dengan 
pemantauan di lapangan oleh operator pada setiap unit. 
  Secara garis besar, proses produksinya adalah sebagai berikut : amoniak 
dihasilkan melalui proses reaksi antara gas H2 dan N2. Gas H2 diperoleh dari reaksi 
gas bumi dan steam, sedangkan N2 diperoleh dari udara luar yang dimasukkan ke 
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dalam sistem secondary reformer. Gas alam masuk ke sistem desulfurisasi untuk 
menghilangkan kotoran dan senyawa kimia yang dapat mengganggu proses seperti 
shulfur organik dengan katalis Co-Mo dan Zno. Kemudian dialirkan ke primary 
reformer dan secondary reformer yang direaksikan dengan steam dan udara yang 
berfungsi untuk memecah gas alam sehingga terbentuk gas sintesa. Gas sintesa ini 
lalu dialirkan ke shift conventer untuk diubah dari gas CO menjadi CO2. Lalu diolah 
lebih lanjut di gas purification dengan sistem High Tempertur Shift Converter (HTS) 
dan dilanjutkan ke Low Temperatur Shift Converter (LTS) untuk didinginkan. CO2 
yang terbentuk dimasukkan ke CO2 removal dengan sistem absorber, benfield dan 
stripper. CO2 yang dihasilkan lalu dikirim ke urea untuk digunakan sebagai bahan 
baku yang dipasarkan sebagai CO2 dan sebagai gas inert dari gas sintesa (synth.gas) . 
Lalu sisa-sisa gas CO2 yang tidak terserap dialirkan ke methanator untuk dijadikan 
CH4. Lalu di dinaikkan tekanannya di NH3 converter untuk mengkonversikan gas N2 
dan H2 menjadi NH3. NH3 yang terbentuk dialirkan ke dalam amoniak refrigerant 
untuk menjadi amoniak cair lalu disimpan di ammoniak storage tank.  
b. Unit Pabrik Urea 
Pupuk urea merupakan hasil reaksi antar NH3 dan CO2 yang menghasilkan 
pupuk urea prill sebanyak 1400 ton per hari dengan proses aces proses. Reaksi antara 
NH3 dan CO2 akan membentuk larutan karbamat dan dimasukkan ke stripper untuk 
melepaskan gas-gas yang tidak bereaksi, lalu dipanaskan dan diturunkan tekanannya 
di decomposer. Pada akhirnya gas-gas tersebut akan diserap oleh absorber. 
Selanjutnya larutan karbamat akan dipekatkan di consentration dan larutan urea yang 
terjadi ditransfer dengan pompa ke  prilling tower setinggi 100 m dan dispraykan 
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untuk membentuk butiran-butiran urea. Pada proses jatuh ke bawah sudah dalam 
bentuk butiran dan mengalami pendinginan setelah proses tersebut butiran urea 
dialirkan ke bagian pengantongan untuk  dikantongi. Proses ini berlangsung secara 
otomatis dengan pemantauan melalui Distributed Control System. 
 
 
c. Unit Pabrik ZAI/III 
 Pupuk ZA terjadi dari proses netralisasi antara NH3, H2SO4 dan air di dalam 
saturator dan selanjutnya diaduk dengan plant air.. Ke luar dari saturator campuran 
tersebut berbentuk slurry ZA (ammonium sulfat), kemudian masuk ke pemisah 
(sentrifugal). Proses yang terjadi pada sentrifugal adalah pemisahan antara ZA kristal 
dan larutan induknya. ZA yang berbentuk kristal menuju ke dryer, cooler kemudian 
menuju ke unit bagging room. Sebelum masuk ke dryer ZA diinjeksi dengan cairan 
urea soft untuk mencegah terjadinya penggumpalan. Sedangkan larutan induknya 
dialirkan ke liquator tank sebagai recycle ke saturator kembali. ZA yang diproduksi 
sebanyak 500 – 600 ton per hari atau 400.000 ton/tahun. 
2. Pabrik II (Pabrik Fosfat) 
a. Unit Pabrik SP-36 
Pupuk ini merupakan hasil reaksi antara Phosphat Rocks, Asam fosfat dan 
Asam Sulfat dengan proses tennese valve autority. Pertama asam fosfat dan asam 
sulfat dicampur dalam mixing tank menjadi mix acid. Sedangkan phosphat rocks dari 
gudang dialirkan dari gudang ke ball mill melalui belt conveyor untuk dihancurkan, 
setelah halus dimasukkan ke silo. Phosphat rocks yang telah halus dimasukkan ke 
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cone mixer (R201) untuk dicampur dengan mix acid. Setelah terjadi pencampuran, 
kemudian dialirkan melalui conveyor sehingga akan mengalami penguapan secara 
alami dan terjadi perubahan dari slurry menjadi plastis lalu menjadi solid.  
Produk tersebut untuk selanjutnya akan dikirim ke unit granulasi untuk diubah 
menjadi butiran dan menuju dryer untuk menurunkan kadar H2Odan kemudian 
menuju ke mesin screen untuk mengalami pemisahan antara ukuran yang over size, 
under size dan standar. Ukuran yang memenuhi standar, akhirnya menuju gudang 
untuk melakukan pengantongan. Sementara itu, ukuran yang belum memenuhi syarat 
(over size dan under size) akan dimasukkan kembali ke granulator untuk mengalami 
proses dan begitu seterusnya, sehingga siap untuk di pack di dalam gudang. 
b. Unit Phonska 
Proses dalam pembuatan pupuk ini hampir sama dengan SP - 36, hanya 
berbeda pada bahan dasar pembuatannya. Phonska terbuat dari ZA atau urea, filler, 
KCl, asam sulfat,  Asam Phospat, dan Amoniak cair dengan proses pipe reaktor 
teknology. Prosesnya yaitu pertama mencampurkan bahan padat (ZA, KCl dan filler) 
dan bahan recycle di dalam pug mill untuk mendapatkan campuran yang homogen 
dan membantu proses granulasi. Lalu terjadi reaksi netralisasi antara H3PO4 dan NH3 
di pipe reaktor. Setelah itu masuk ke granulator dan dryer untuk pengeringan. 
Produk itu masuk ke screening untuk pemisahan antara granul yang halus dan kasar, 
granul yang halus lalu didinginkan di fuid bed cooller. Lalu dilapisi agar tidak terjadi 
caking dengan menggunakan coating oil dan coating powder di dalam coater. Selelah 
selesai langsung di kantongi.  
c. Unit ZK 
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Pupuk ini diperoleh dari proses mannheim antara KCl dan H2SO4 menjadi 
K2SO4 dan gas HCl di reaktor furnace yang dioperasikan pada suhu 540
oC-560oC. 
Hasil dari reaksi tersebut berbentuk padat (K2SO4) dan gas dengan suhu 400
oC. Untuk 
yang padat dimasukkan ke ejector cooler 13.J103 A/B untuk didinginkan dengan 
media coolling tower lalu diayak dengan vibrating screen dan cruser. Untuk 
menetralisasi asam bebas ditambah kapur atau sodium karbamat. Setelah dimasukkan 
ke silo lalu dikantongi. Untuk produk gas dialirkan ke grafite cooler untuk 
didinginkan sampai 60-70oC dengan media cooling water. Lalu dialirkan ke 
D201(Sulfuric Trace Removing Scruber) untuk discrub dengan HCl encer sehingga 
dihasilkan Acid B dan disimpan di tangki TK203. Untuk uap HCl yang masih tersisa 
discrub B203ABC(Second Absorber) dan yang berhubungan dengan mother liquor 
(larutan asam) yang hasil akhirnya adalah acid A dan disimpan di dalam TK203. 
3. Pabrik III (Pabrik Penunjang) 
a. Unit Asam Sulfat 
Bahan baku yang digunakan adalah belerang padat dan udara, kapasitasnya 
mencapai 1800 ton per hari dengan kadar H2SO4 98,5 % yang diolah dengan proses 
double contac/double absorbsion.  Proses pengolahannya adalah belerang 
dimasukkan ke melter untuk meleburkan dengan steam menjadi sulfur cair. Untuk 
menyaring kotoran yang ada maka dimasukkan ke filter lalu ditampung dalam 
storage tank. Sulfur cair ini lalu dimasukkan ke sulfur furnace secara spray untuk 
membakar CO2 dengan udara kering sehingga menjadi SO2. Kemudian dimasukkan 
ke converter yang berfungsi untuk mengkonversi SO2 menjadi SO3. SO3 yang 
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terbentuk direaksikan dengan air lalu dikeringkan dan sebagian disimpan sedangkan 
sebagian yang lain ditranfer ke bagian-bagian yang membutuhkan. 
b. Unit AlF3 (Alumunium Florida) 
Bahan baku Al(OH)3 dan H2SiF6 dengan kapasitas 41 ton per hari (AlF3 96 
%) yang diolah dengan proses basah chemie link . Prosesnya adalah Al(OH)3 dan 
asam fluosilikat di dalam reaktor menjadi sehingga menjadi slurry. Slurry 
dimasukkan ke centrifuge untuk memisahkan SiO2 dari filtratnya. Kemudian slurry 
dimasukkan ke crystalizer untuk membentuk kristal dan centrifuge untuk 
memisahkan AlF3.3H2O dari larutan induknya dengan udara pemanas. Lalu 
didinginkan dengan cooler dan dikantongi setelah itu disimpan dalam gudang. 
c. Unit Asam Phosphat 
  Kapasitas 610 ton per hari (54 % P2O5) yang diolah dengan proses nissan C. 
Produksi yang dihasilkan dari unit ini adalah H3PO4 (Asam Phosphat) sebagai produk 
utama dengan menggunakan bahan baku yaitu phospat rocks yang diimpor dari luar 
negeri dan H2SO4, dengan hasil samping phospo gypsum dan H2SiF6 (Asam 
Fluosilikat) untuk bahan baku alumunium florit (AlF3) yang digunakan untuk bahan 
baku cement retarder. Proses pembuatan PA terdiri dari : 
1. Unit Grinding  adalah proses penghalusan batuan phospat menjadi mesh - 100 
33 % (min) 
2. Unit Reaction adalah proses reaksi phospat rocks dengan H2SO4 menjadi 
asam phospat 
3. Unit Filtrasi adalah memisahkan cairan asam fosfat dan padatan phospo 
gypsum. 
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4. Unit Concentration adalah proses pemekatan cairan asam fosfat 45 % (P2O5) 
menjadi 54 % (P2O5).  
5. Unit Fluorine Recovery adalah proses penangkapan gas fluor sebagai hasil 
reaksi antara phosphate rocks dengan H2SO4 untuk kemudian dijadikan asam 
fluosilikat sebagai bahan baku alumunium fluoride. 
d. Unit CR (Cement Retarder) 
 Bahan bakunya adalah phosphor gypsum yang diolah dengan proses purifikasi 
dan granulasi. Proses pembuatannya terdiri dari : 
1. Proses pengeringan purified gypsum dengan temperatur sekitar 900°C. 
2. Proses kalsinasi yaitu proses melepas H2O dari gypsum kering menjadi 
hydrate. 
3. Proses granulasi yaitu proses pembutiran gypsum. 
4. Penyimpanan. 
a. Unit ZA II 
Proses yang digunakan adalah ICI (CHEMICO) untuk reaksinya dan SSIC untuk 
evaporatornya. Kapasitas produksi pada unit ini sebesar 250 ton/th dalam bentuk 
kristal ZA.  Bahan bakunya adalah Amoniak cair, Asam sulfat, CO2 gas, dan Fosfo 
Gypsum. Proses produksinya hampir sama dengan Unit Pabrik ZA I/III. 
4.  Unit Utility 
Departemen produksi I PT. Petrokimia Gresik memiliki bagian utilitas yang 
bertanggung jawab terhadap : 
Unit utilitas I bertanggungjawab terhadap unit penyedia air, penyediaan 
steam, penyediaan MFO dan solar dan penyediaan power listrik. 
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a. Unit Penyediaan Air 
Unit penyediaan air berasal dari 2 daerah yaitu Gunung Sari Surabaya dari 
sungai Brantas (dengan kapasitas 720 m3/jam dan panjang pipa ± 22 km) dan Babat 
dari sungai Bengawan Solo (dengan kapasitas 2.500 m3/jam dan panjang pipa ± 60 
km). Unit ini mengolah hard water (dari Gunung Sari dan Babat) menjadi soft water 
dengan menggunakan kapur, tawas dan polielektrolit dalam circulator clarifier. 
Keluar dari circulator, air dilewatkan sand filter untuk menyaring partikel-partikel 
sisa kapur dan impurities lainnya. Air unit pengolahan ini sebagian dialirkan ke 
demin plant untuk proses produksi dan sebagian  untuk drinking water 
b. Unit Penyediaan Steam 
Sebagian besar steam digunakan untuk proses pabrik amoniak, urea dan ZA. 
Steam ini diperoleh dari : 
1. Boiler B-1101 A/B/C/D 
Unit ini menghasilkan steam 4 x 40 ton/jam dengan tekanan 65 kg/cm2 dan 
temperatur 465 0C. 
2. Waste Heat Boiler B-2220 
Unit ini menghasilkan steam 60 ton/jam dengan tekanan 65 kg/cm2 dan temperatur 
465 0C.  
c. Unit Penyediaan MFO dan Solar 
Unit ini menyediakan MFO untuk bahan bakar boiler pada utilitas I. 
Sedangkan solar digunakan untuk bahan bakar diesel, pembakaran awal boiler, diesel 
pump (fire hidrant), dan keperluan lain di seluruh pabrik.   
d. Unit Penyediaan Power Listrik 
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Listrik yang dperoleh berasal dari gas turbin generator dengan kapasitas 33 
MW, steam turbin generator dengan kapasitas 20 MW. 
Unit utilitas II bertanggungjawab terhadap unit power, phosporic acid storage, sulphuric acid storage, unit mixed acid, 
ammonia storage dan steem generation and feed water system. 
1) Unit Power 
Tenaga listrk untuk pabrik II berasal dari gardu induk yang berkapasitas 14,23 
MW. 
2) Unit Phosporic Acid 
Phosporic acid yang diperoleh dari pabrik III disimpan di 03TK-701 A/B 
sedangkan untuk phosporic acid import disimpan di 02TK-701 A/B. Kapasitas 
tangki penyimpanan adalah 80.000 ton (per tangki 20.000 ton). 
3) Unit Sulphuric Acid 
Sulphuric acid diperoleh dari pabrik III dengan kapasitas tangki penyimpanan 
sebesar 30.000 ton.  
4) Unit Mixed Acid 
Untuk menghasilkan pupuk SP-36, phospat rock direaksikan dengan mixed acid 
(phosporic acid + sulphuric acid). Pencampuran dilakukan dalam tangki 03TK-
701 D/E dan sebelum mixed acid dikirim ke unit 200 suhunya terlebih dahulu 
diturunkan hingga ± 80 0C dengan HE. 
 
 
5) Unit Ammonia Storage 
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Amoniak yang diperoleh dari pabrik I disimpan di 11TK-801 yang berkapasitas 
7.500 MT. Sedangkan amoniak import disimpan di 06TK-801 yang berkapasitas 
10.000 MT. 
6) Unit Steem Generator and Feed Water System 
Unit ini terdapat 2 buah boiler untuk membangkitkan steam yaitu 02B-911 yang 
berkapasitas 10 ton/jam dan 03B-911 yang berkapasitas 12 ton/jam. Clarified 
water dari pabrik I dialirkan ke unit pelunakan air untuk menurunkan total 
hardness yang selanjutnya akan digunakan sebagai umpan boiler. 
Unit utilitas III bertanggungjawab terhadap penyediaan air, steam dan listrik. 
1) Unit Penyediaan Air 
Unit ini mengolah air dari utilitas I (hard water) yang selanjutnya dilakukan 
proses softening. Hasil dari proses softening akan digunakan sebagai air demin. 
 
2) Unit Penyediaan Steam 
Unit ini terdiri dari auxiliary boiler berkapasitas 41 ton/jam dan Waste Heat 
Boiler dari sulphuric acid berkapasitas 91 ton/jam. Steam digunakan untuk proses 
dan penggerak turbin. 
3) Unit Penyediaan Tenaga Listrik 
Tenaga listrik untuk kebutuhan di pabrik III dihasilkan oleh steam turbin 
generator yang memiliki kapasitas 20 MW. 
 
C. Potensi Bahaya 
Potensi bahaya merupakan segala sesuatu yang ada di tempat kerja yang 
dapat menimbulkan terjadinya kecelakaan kerja. PT. Petrokimia Gresik merupakan 
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industri Petrokimia yang memproduksi pupuk nitrogen, pupuk phospat, dan bahan-
bahan kimia yang dalam proses produksinya memiliki potensi-potensi bahaya yang 
tinggi. Potensi-potensi bahaya tersebut antara lain : 
1. Kebakaran 
Di lingkungan PT. Petrokimia Gresik rawan terjadi kebakaran karena 
dalam proses produksinya banyak menggunakan bahan-bahan yang mudah 
terbakar seperti : gas alam, amoniak dan solar. Kebakaran adalah suatu reaksi 
oksidasi eksotemis yang berlangsung cepat dari bahan-bahan yang mudah 
terbakar seperti : pelarut organik atau gas–gas yang kontak dengan sumber panas. 
Upaya penanggulangan bahaya kebakaran telah dilakukan PT Petrokimia Gresik 
diantaranya : 
a. Mengadakan pelatihan / training tentang penaggulangan bahaya kebakaran. 
b. Penyediaan alat – alat untuk mendeteksi bahaya kebakaran secara dini. 
c. Melakukan inspeksi keselamatan kerja secara rutin, berkala dan khusus. 
d. Penyediaan Material Safety Data Sheet ( MSDS ). 
e. Mengeluarkan surat ijin keselamatan kerja ( Safety Permit ). 
f. Membuat prosedur keselamatan kerja dan prosedur gawat darurat. 
g. Menyediakan alat – alat pemadam kebakaran seperti : APAR, hydrant, heat 
detector, smoke detector dan tujuh kendaraan pemadam kebakaran juga peralatan 
penunjang lainnya. 
h. Selalu siap siaganya personil pemadam kebakaran yang telah terlatih. 
2. Peledakan 
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Di lingkungsn PT. Petrokimia Gresik juga sangat rawan terjadi peledakan 
terutama di area produksi, karena dalam proses produksinya mengandung bahan-
bahan kimia dan gas mudah meledak. Ledakan adalah suatu reaksi yang terjadi 
sangat cepat dan menghasilkan gas-gas dalam jumlah besar, terjadinya ledakan 
disebabkan misalnya oleh reaksi bahan-bahan kimia yang mudah meledak, 
penggunaan bahan bakar solar dan penggunaan boiler. Terlibatnya bahan kimia 
dan gas mudah meledak dalam proses produksi sudah diantisipasi oleh PT. 
Petrokimia Gresik. Untuk mencegah kondisi berbahaya yang dapat menimbulkan 
peledakan maka dilakukan tindakan seperti: 
a. Dilakukan penyimpanan bahan kimia dengan sistem khusus. 
b. Penyediaan Material Safety Data Sheet ( MSDS ). 
c. Mengeluarkan surat izin keselamatan kerja ( safety permit ) 
d. Membuat prosedur keselamatan kerja dan prosedur gawat darurat. 
e. Menyediakan alat – alat pemadam kebakaran seperti; APAR, hydran, heat 
detector, smoke detector, dan tujuh mobil pemadam kebakaran. 
f. Memasang papan peringatan “ Dilarang Menyalakan Api Terbuka “. 
g. Mengadakan pemeriksaan suhu, kelembaban, temperatur, dan tekanan untuk 
mencegah terjadinya ledakan tabung gas. 
h. Inspeksi rutin yang dilakukan 2 kali dalam setiap shift untuk prosedur 
penyimpanan dan pengangkutan bahan – bahan kimia. 
Pada boiler telah dipasang beberapa alat pengaman yang telah ditentukan, dan 
pemeriksaan boiler telah dilakukan secara rutin terhadap suhu dan tekanan saat 
pengoperasian untuk mencegah terjadinya peledakan 
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3. Potensi Bahaya Fisik 
PT. Petrokimia Gresik merupakan industri Petrokimia yang memproduksi 
pupuk nitrogen, pupuk phospat, dan bahan-bahan kimia yang dalam proses 
produksinya memiliki potensi-potensi bahaya yang tinggi. Salah satu potensi bahaya 
tersebut adalah potensi bahaya fisik. Potensi bahaya fisik yang terdapat di PT. 
Petrokimia Gresik tersebut dapat dilihat pada tabel. (Lampiran 1). 
 
D. Faktor Bahaya 
1. Faktor Fisik 
a. Kebisingan 
Kebisingan di PT. Petrokimia Gresik dapat digolongkan ke dalam jenis 
kebisingan kontinyu, dimana kebisingan tersebut bersumber pada bengkel las, 
granulator, compressor, boiler dan mesin-mesin produksi. Di PT. Petrokimia Gresik 
dalam pengoperasian mesin – mesin produksi telah dilakukan di control room. Untuk 
area yang mempunyai potensi kebisingan yang tinggi pada dinding – dinding 
bangunannya telah dipasang peredam suara dan juga terdapat rotasi kerja selama 8 
jam ( pembagian shift kerja ). Untuk pekerjaan pada area bising telah disediakan alat 
pelindung telinga berupa ear plug dan ear muff. 
b. Penerangan 
Dalam pelaksanaan produksi tenaga kerja membutuhkan penerangan yang 
cukup. Hal ini juga untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja, terutama pada 
pekerjaan yang dilakukan pada malam hari. Pengukuran intensitas cahaya telah 
dilakukan secara rutin oleh Biro Lingkungan dan K3. 
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c. Iklim Kerja 
Panas di lingkungan kerja berasal dari berbagai sumber seperti mesin, 
pengaruh lampu penerangan, ventilasi yang kurang baik, suhu lingkungan dan 
sebagainya. Dalam upaya pengendaliannya PT. Pterokimia telah memasang ventilasi 
khusus dan ventilasi umum, penyediaan air minun untuk mencegah terjasinya 
dehidrasi pada pekerja dan adanya pembagian shift kerja. PT Petrokimia Gresik juga 
telah melakukan pengukuran iklim kerja yang dilakukan secara rutin oleh personil 
safety dari Biro Lingkungan dan K3 setiap satu tahun sekali.  
2. Faktor Kimia 
PT. Petrokimia Gresik menghasilkan pupuk organik dan pupuk non organik 
yang hasil produknya berupa: 
a. Amoniak dengan bahan baku gas alam dan udara yang diambil N2nya. Gas alam 
memiliki sifat tidak barwarna dan berbau, sedangkan nitrogen tidak  berwarna, 
tidak berasa dan tidak berbau. Faktor bahaya dari gas alam dapat menyebabkan 
gangguan pernapasan, mudah terbakar dan mudah meledak, sedangkan N2 dapat 
menyebabkan sesak napas apabila konsentrasinya tinggi di udara. 
b. Urea dengan bahan baku amoniak cair dan CO2. Amoniak cair bersifat berwarna 
dan berbau tajam, sedangkan CO2 tidak berwarna dan tidak berbau. Faktor bahaya 
yang ditimbulkan oleh amoniak cair dapat menyebabkan iritasi pada saluran 
pernapasan, mata dan kulit, mudah terbakar dan mudah meledak sedangkan CO2 
bukan merupakan gas yang berbahaya tetapi bila konsentrasinya sangat tinggi 
maka dapat menyebabkan gangguan pernapasan. 
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c. ZA dengan bahan baku amoniak gas dan asam sulfat. Kedua gas tersebut dapat 
menyebabkan luka atau iritasi pada kulit, mata dan saluran pernapasan, mudah 
meledak dan mudah terbakar. 
d. SP36 dengan bahan baku yang berupa Phosphat rocks, asam sulfat dan asam 
fosfat. Faktor bahaya yang dapat ditimbulkan adalah dapat menyebabkan iritasi 
pada kulit, mata (buta) dan saluran pernapasan. Sedangkan untuk asam sulfat 
selain dapat menyebabkan gangguan kesehatan juga bersifat mudah meledak dan 
mudah terbakar.  
e. Phonska dengan bahan baku H3PO4, amonium sulfat, KCl dan asam sulfat. Faktor 
bahaya yang diakibatkan adalah dapat menyebabkan luka atau iritasi pada kulit, 
mata dan saluran pernapasan.  
f. ALF3(Alumunium Flourida) adalah hasil samping pabrik asam Fosfat yang 
dipakai sebagai bahan campuran pada leburan alumunium. Alumunium Flourida 
ini berbentuk kristal dan tidak berwarna. Sifat kimianya beracun dan iritasi. 
Alumunium Flourida sangat membahayakan bila masuk melalui saluran 
pernapasan dan pencernaan serta selaput di bawah kulit. 
g. Sulfurid Acid (H2SO4) dibuat dari belerang yang dibakar dengan udara. 
Kenampakan cairan seperti minyak, tidak berwarna. Sifat kimia oksidator yang 
kuat, sangat korosif, menyerap air (hygroskopis) mengeluarkan panas pada waktu 
terjadi oksidasi. Bahaya terhadap kesehatan bila kontak dengan kulit dapat 
mengakibatkan luka bakar, kalau tertelan mengakibatkan kematian, terhirup 
uapnya menyebabkan kerusakan paru-paru. 
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E. Sistem Manajemen K3 
PT. Petrokimia Gresik menjadi produsen pupuk dan produk kimia lainnya 
yang berdaya saing tinggi dan produknya paling diminati konsumen. Penyediaan 
produk pupuk, produk kimia dan jasa yang berkualitas sesuai permintaan pelanggan 
dilakukan melalui proses produksi dengan menerapkan sistem manajemen mutu yang 
ramah lingkungan dan berbudaya K3 serta penyempurnaan secara bertahap dan 
berkesinambungan.  
Untuk mendukung tekad tersebut, manajemen berupaya memenuhi standar 
mutu yang diterapkan, peraturan pimpinan, ketentuan dan norma-norma K3 serta 
peraturan atau perundangan terkait lainnya. Seluruh karyawan bertanggung jawab dan 
mengambil peran dalam upaya meningkatkan keterampilan, kedisiplinan untuk 
mengembangkan produk dan jasa yang berkualitas. Pentaatan terhadap peraturan 
lingkungan dan ketentuan K3 serta menjunjung tinggi integritas.   
 
 
 
1. Tujuan dan Sasaran 
a. Tujuan 
Menciptakan sistem K3 ditempat kerja dengan melibatkan unsur manajemen, 
tenaga kerja, kondisi dan lingkungan kerja yang terintegrasi dalam rangka mencegah 
terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja serta terciptanya tempat kerja yang 
aman, nyaman, efisien dan produktif. 
b. Sasaran 
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1) Memenuhi undang-undang No. 1/1970 tentang keselamatan kerja. 
2) Memenuhi Permenaker No. PER/05/MEN/1996 tentang Sistem Manajemen K3. 
3) Mencapai nihil kecelakaan. 
2. Kebijakan Top Manajemen  Perusahaan di Bidang K3 
PT. Petrokimia Gresik bertekad menjadi produsen pupuk serta bahan kimia 
lainnya yang produknya paling diminati konsumen, yang mengutamakan K3 dan 
pelestarian  lingkungan hidup dalam setiap kegiatan operasionalnya. 
Sesuai dengan nilai-nilai dasar tersebut, direksi PT. Petrokimia Gresik 
menetapkan kebijakan K3 sebagai berikut : 
1. Direksi berusaha untuk selalu meningkatkan perlindungan K3 bagi setiap orang 
yang berada di tempat kerja serta mencegah adanya kejadian dan kecelakaan 
yang dapat merugikan perusahaan. 
2. Perusahaan menerapkan UU No. 1/70 tentang K3, Permen Naker No. 
PER/05/MEN/1996 tentang SMK3 serta peraturan dan norma dibidang K3. 
3. Setiap pejabat dan pimpinan unit bertanggung jawab atas dipatuhinya ketentuan 
K3 oleh setiap orang yang berada di unit kerjanya. 
4. Setiap orang yang berada di tempat kerja wajib menerapkan serta melaksanakan 
ketentuan dan pedoman K3. 
5. Dalam hal terjadi keadaan darurat dan atau bencana pabrik, seluruh karyawan 
wajib turut serta melakukan tindakan penanggulangan. 
3. Program SMK3 
Program Manajemen K-3 yaitu Mencapai Nihil Kecelakaan. Kegiatan yang 
akan dilakukan adalah Penerapan SMK3 sesuai dengan Permen No. 5/MEN/1996. 
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Kegiatan yang akan dilakukan : 
1. Pelatihan dan penyegaran K3 seluruh karyawan sesuai dengan jenjang 
jabatannya. 
2. Pengawasan peraturan K3. 
3. Pemeriksaan P2K3. 
4. Promosi K3 dengan promosi Pagging System. 
5. Pemantapan Safety Permit sesuai dengan PR-14-0119 tentang Surat Ijin 
Keselamatan Kerja. 
6. Pembagian APD setianp karyawan sesuai dengan bahaya kerjanya mengacu 
PR-28-0083 tentang prosedur peminjaman dan distribusi APD dan atau alat 
keselamatan kerja. 
7. Pemasangan Safety Sign dan Poster K3. 
8. Kampanye bulan K3. 
9. Investigasi kecelakaan sesuai dengan PR-28-0118 tentang pelaporan dan 
penyelidikan kecelakaan kerja 
10. Mengefektifkan peran anggota Safety Representative sesuai dengan PR-28-
0121 tentang pemantauan  dan pelaporan K3. 
11. Audit SMK3 internal dan eksternal. 
12. Pemeriksaan gas-gas berbahaya. 
13. Pelatihan Penanggulangan Keadaan Darurat Pabrik atau STDL. 
14. Pembinan K3 tenaga bantuan. 
15. Pembinaan K3 bagi pengemudi dan pembantu pengemudi B3. 
16. Pembinaan K3 untuk mahasiswa PKL. 
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17. Membuat rencana dan program kesehatan kerja karyawan. 
18. Meningkatkan gizi kerja karyawan. 
19. Memeriksa lingkungan kerja. 
20. Pemeriksaan kebersihan tempat kerja.  
4. Tinjauan Ulang SMK3 
Tinjauan ulang ini bertujuan untuk : 
1. Memastikan bahwa penerapan sistem manajemen PT. Petrokimia Gresik (SMM-
ISO 9000, SML-ISO 14000, SMK3-Per Menaker No. 05/1996, SM Halal-LP 
POM MUI dan sertifikasi produk-produk wajib SNI); termasuk ISPS Code dan 
SMM Laboratorium – ISO 17025 berlangsung secara efektif. 
2. Meninjau hal-hal yang berkaitan dengan pencapaian tujuan atau sasaran dan 
program kerja yang telah ditetapkan perusahaan, perubahan peraturan atau 
standar, perkembangan teknologi, perubahan sasaran dan strategi pasar atau 
perubahan kondisi sosial terhadap penerapan sistem manajemen                   PT. 
Petrokimia Gresik dan penerapan tindak lanjut rapat unit kerja atau sidang P2K3. 
5. Peran Aktif Pimpinan Unit Kerja 
Peran aktif dari pimpinan di setiap unit kerja sangat diperlukan sebagai 
panutan bagi karyawan yang berada di bawah pimpinannya, hal-hal yang dilakukan 
para pimpinan di tempat kerjanya adalah sebagai berikut : 
a. Menjadi Safety Man di unit kerjanya. 
b. Membudayakan K3 di unit kerjanya. 
c. Mengevaluasi bahaya kerja di unitnya dan mencari solusi terbaik. 
d. Membuat Job Safety Analysis dan Job Safety Observation (JSA/JSO). 
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e. Melakukan kontrol proaktif dan reaktif terhadap kondisi dan sikap yang 
membahayakan serta kebersihan lingkungan kerja. 
f. Mengevaluasi kebutuhan alat pelindung diri yang sesuai dengan bahaya kerja 
di unit kerjanya serta melakukan pengawasan pemakaiannya. 
g. Mengawasi dan melaksanakan peraturan, prosedur dan ketentuan K3 di unit 
kerjanya. 
6. Rekomendasi Sanksi K3 
Rekomendasi atau saran sanksi K3 akan diberikan kepada Pimpinan Unit 
Kerja terhadap anak buahnya yang melakukan pelanggaran peraturan, prosedur dan 
ketentuan-ketentuan K3 yang telah ditetapkan oleh perusahaan dan menjadi tanggung 
jawabnya 
 
a. Bobot rekomendasi yang akan diberikan, sebagai berikut : 
1. Bobot sanksi terberat diberikan sesuai dengan tanggung jawabnya. 
2. Pelaksana yang melakukan pelanggaran. 
b. Jenis pelanggaran yang akan direkomandasikan : 
1. Pelanggaran peraturan, prosedur dan ketentuan K3 yang ditetapkan 
perusahaan. 
2. Kecelakaan kerja yang berdasarkan hasil investigasi, tidak menggunakan 
alat pelindung diri yang telah disediakan oleh perusahaan secara tepat. 
c. Rekomendasi sanksi terhadap tenaga kerja bantuan dari luar perusahaan 
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Terhadap tenaga bantuan yang melakukan pelanggaran peraturan, 
prosedur dan ketentuan K3, sesuai dengan bobot pelanggarannya akan 
dikembalikan ke perusahaan pemasok tenaga kerja yang bersangkutan. 
d. Rekomendasi sanksi bagi kontraktor yang tidak memenuhi persyaratan K3 
Pekerjaannya akan dihentikan sampai persyaratan K3 yang dipersyaratkan 
dipenuhi oleh perusahaan yang bersangkutan. 
7. Evaluasi Kinerja K3 
Dalam usaha mengukur keberhasilan penerapan K-3 di perusahaan agar sesuai 
dengan tujuan perusahaan yang telah ditetapkan, digunakan beberapa parameter 
sebagai berikut : 
a. Frequency Rate 
Adalah Ukuran yang digunakan menghitung atau mengukur kekerapan 
kecelakaan kerja untuk setiap juta jam kerja orang. 
Rumus : 
 
 
 
b. Saverity Rate 
Ukuran yang digunakan untuk menghitung atau mengukur tingkat keparahan total 
hilangnya hari kerja pada setiap juta jam kerja orang 
Rumus : 
 
Jumlah karyawan yang kecelakaan x 1 juta 
Jumlah seluruh jam kerja karyawan 
Jumlah hilangnya hari kerja karena kecelakaan kerja x 1 juta 
Jumlah seluruh jam kerja karyawan 
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c. Audit SMK3 
Merupakan sistem penilaian program dan kinerja K3 diperusahaan. Pokok 
sasarannya yaitu Manajemen Audit (menilai pelaksanaan program K3 di perusahaan) 
dan physichal audit (penilaian perangkat keras di unit kerja). Sedangkan tujuan Audit 
K3 adalah untuk  menilai dan mengidentifikasikan secara kritis dan sistematis semua 
sumber bahaya potensial, mengukur dan memastikan secara obyektif pekerjaan 
apakah yang berjalan sesuai dengan perencanaan dan standar, dan menyusun suatu 
rencana koreksi untuk menentukan langkah dan cara untuk mengatasi sumber bahaya 
potensial. Pelaksanaan Audit K3 adalah audit intern yang dilakukan setiap 6 bulan 
sekali yang dilakukan oleh Biro K3 dan audit ekstern yang dilakukan 3 tahun sekali 
atau sesuai dengan kebutuhan yang  dilakukan oleh SUCOFINDO.  
F. Panitia Pembinaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) 
Wadah kerja sama antara unsur pimpinan perusahaan dan tenaga kerja dalam 
menangani masalah K3 di perusahaan. Latar belakang dididikannya P2K3 adalah 
untuk meningkatkan komitmen pimpinan perusahaan, mempercepat birokrasi, 
mempercepat pengambilan keputusan K3, dan pengawasan tidak langsung. 
Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja ( P2K3 ) dibentuk sebagai 
penjabaran UU No.1/1970 BAB.VI. Pasal 10 tentang P2K3. Manfaat dari P2K3 
adalah mengembangkan kerjasama bidang K3, meningkatkan kesadaran dan 
partisipasi tenaga kerja terhadap K3, forum komunikasi dalam bidang K3 dan 
menciptakan tempat kerja yang nihil kecelakaan dan penyakit akibat kerja. 
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Tugas Pokok P2K3 adalah memberikan saran dan pertimbangan di bidang K-
3 kepada pengusaha/pengurus tempat kerja (diminta maupun tidak). Fungsi P2K3 
adalah :  
1. Menghimpun dan mengolah data K-3. 
2. Membantu, menunjukkan dan menjelaskan tentang faktor bahaya, faktor yang 
mempengaruhi efisiensi dan produksi, alat pelindung diri, cara dan sikap kerja 
yang benar dan aman. 
3. Membantu pengusaha atau pengurus dalam mengevaluasi cara kerja, proses dan 
lingkungan kerja, tindakan korektif dan alternatif, mengembangkan sistem 
pengendalian bahaya, mengevaluasi penyebab kecelakaan, mengembangkan 
penyuluhan dan penelitian, pemantauan gizi kerja dan makanan, memeriksa 
kelengkapan peralatan K3, pelayanan kesehatan tenaga kerja, mengembangkan 
laboratorium dan interpretasi hasil pemeriksaan dan menyelenggarakan 
administrasi K3. 
4. Membantu menyusun kebijakan manajemen K3 dan pedoman kerja. 
Objek Pengawasan Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) di 
PT. Petrokimia Gresik adalah sikap kerja yang dapat membahayakan, keadaan 
yang dapat membahayakan dan kebersihan lingkungan kerja. 
Program Kerja  Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3) di 
PT. Petokimia Gresik adalah safety meeting, inventarisasi permasalahan K3, 
identifikasi dan inventerisasi sumber bahaya, penerapan norma K3, inspeksi atau 
safety patrol, penyelidikan dan analisa kecelakaan, pendidikan dan latihan, prosedur 
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dan tata cara evakuasi, catatan dan data K3, laporan pertanggungjawaban dan 
penelitian. 
 
G. Sosialisai K3 
Sosialisai K3 di lakukan di lingkungan kawasan perusahaan yang bertujuan 
untuk menciptakan masyarakat lingkungan perusahaan sesuai dengan norma K3. 
Usaha sosialisasi yang dilakukan adalah : 
1. Unit Pembinaan Pengemudi dan Pembantu Pengemudi B3 
Pembinaan ini dilakukan agar seluruh pengemudi pengangkut B3 mengetahui 
potensi bahaya apa yang dihadapinya dan mengetahui bagaimana caranya 
mengendalikan apabila terjadi kejadian yang tidak diinginkan. Hal ini dilakukan 
setiap hari sesuai dengan kebutuhan dan dilakukan oleh Biro pemeriksaan dan KK 
dan Dep. Sarprod. 
2. Pembinaan Mahasiswa PKL 
Pembinaan ini dilakukan setiap bulan sekali kepada seluruh  mahasiswa yang 
melaksakan PKL di PT. Petrokimia oleh Biro Diklat dan Biro Pemeriksaan dan KK. 
Adapun sosialisasi yang dilakukan adalah memberikan penjelasan tata cara  PKL, 
penjelasan umum tentang penerapan K3, penjelasan tindakan evakuasi gawat darurat 
dan pemberikan APDyang sesuai dengan bahaya yang akan dihadapi pada saat di 
lapangan. 
3. Pembinaan K3 Tenaga Kontrak 
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Hal ini biasa dilakukan pada bulan Juni dan November kepada seluruh tenaga 
kontrak di setiap depertemen/Biro baik dengan training maupun dengan safety talk 
sebelum kerja. Hal ini dilakukan oleh Biro Diklat dan Biro Pemeriksaan dan KK. 
4. Penyuluhan K3 Dharma wanita PT. Perokimia Gresik 
Penyuluhan in dilakukan oleh Biro Diklat dan Biro Pemeriksaan dan KK 
kepada seluruh pengurus dan anggota dharma wanita yang terhimpun dalam PIKPG 
(Persatuan Istri Karyawan Petrokimia Gresik) 
5. Training kepada Karyawan yang ada di seluruh Unit Departemen 
Training yang dilakukan meliputi manajemen lingkungan, P3K, 
penanggulangan kebakaran, 5R, tugas-tugas dan manajemen resiko yang diberikan 
pada seluruh karyawan baik secara teori dengan seminar maupun secara praktek. 
Pada waktu seminar juga diputar tentang film K3 atau dokumentasi kejadian 
kecelakaan yang pernah terjadi di pabrik. 
6. Lomba-lomba K3 
Lomba yang diadakan adalah PMK (Pemadaman Kebakaran), poster K3, 
karya tulis, menuju pola hidup sehat, lomba BA (Breathing Apparatus) dan cerdas 
cermat. Hal ini dilakukan pada saat memperingati bulan K3 yaitu bulan Januari. 
7. Penerbitan Majalah Petrokimia Gresik 
Penerbitan majalah Petrokimia Gresik setiap 1 bulan sekali. Di dalam majalah 
itu selain membahas tentang kegiatan tentang sosialisasi K3 juga membahas kegiatan 
Petrokimia, konsultasi masalah agama dan lain sebagainya.  
 
H. Sistem Keselamatan 
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1. Sistem Ijin Kerja 
PT Petrokimia gresik mempunyai sistem ijin kerja yang dinamakan surat ijin keselamatan kerja. Surat ini menyatakan 
bahwa obyek kerja untuk pekerjaan perbaikan dan atau pemeriksaan di area kerja berbahaya telah diperiksa dan pekerjaan 
dinyatakan aman untuk dikerjakan serta dilengkapi dengan peralatan dan pengamanan keselamatan kerja yang 
direkomendasikan.  
Ketentuannya adalah: 
1) Surat ijin keselamatan kerja (safety permit) digunakan untuk pekerjaan perbaikan, 
pemeriksaan di daerah kerja berbahaya atau pekerjaan berbahaya di dalam 
komplek industri PT Petrokimia Gresik. 
2) Surat ijin keselamatan kerja (safety permit) yang digunakan untuk pekerjaan-
pekerjaan di bengkel: untuk pekerjaan memotong, mengelas bagian-bagian yang 
tertutup atau bertutup, misalnya: bejana, drum, tangki dan lain sebagainya. 
3) Sebagai penaggungjawab pelaksanaan surat ijin keselamatan kerja (Safety permit) 
sebagai berikut: 
(1) Pimpinan unit kerja peminta jasa: Bertanggungjawab terhadap 
pengamanan keselamatan operasional dan kebersihan area kerja. 
(2) Pimpinan unit kerja peleksana pekerjaan: Bertanggungjawab terhadap 
pengamanan keselamatan pelaksanaan dan kebersihan area kerja.  
4) Surat ijin keselamatan kerja (safety permit), meliputi: 
Pekerjaan-pekerjaan berbahaya antara lain ; 
a. Ijin pekerjaan menggunakan panas : 
Mengelas, memotong logam dengan brander/las,menyalakan api 
b. Ijin masuk tangki: 
Masuk tangki, drum, reaktor 
Masuk boiler, pit, bejana dan tempat-tempat tertutup lainnya                                     
c. Pipa/bejana Ijin pekerjaan memutus:  
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Membuka pipa, bejana yang berisi zat-zat kimia beracun, bertekanan dan 
bersuhu tinggi 
d. Ijin pekerjaan menggali tanah: 
Menggali untuk perbaikan/pemasangan pipa-pipa di bawah tanah, pipa 
kabel dan lain sebagainya 
e. Ijin pekerjaan di ketinggian dengan menggunakan alat bantu 
f. Ijin pekerjaan di ketinggian yang berpotensi bahaya jatuh 
Bekerja di daerah yang berbahaya: 
(1) Ijin bekerja di daerah mudah meledak 
(2) Ijin bekerja di daerah mudah terbakar 
(3) Ijin bekerja di daerah asam atau alkali 
(4) Ijin bekerja di daerah  bertegangan tinggi 
2. Inspeksi Keselamatan Kerja 
PT. Petrokimia Gresik telah melakukan inspeksi keselamtan kerja sebagai 
upaya untuk mendeteksi secara dini adanya potensi dan faktor bahaya di tempat kerja 
dan segera memperbaikinya sebelum potensi tersebut menyebabkan suatu 
kecelakaan. Potensi disini yang dimaksud adalah kondisi tidak aman(unsafe 
conditioan), tindakan tidak aman (unsafe action) dan kebersihan lingkungan. 
Macam-macam inspeksi keselamatan kerja yang dilakukan di                  PT. 
Petrokimia Gresik antara lain : 
a. Inspeksi lingkungan kerja (unsafe condition dan house keeping) 
b. Inspeksi personal (unsafe act) 
3. Prosedur Tanggap Darurat 
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Yang dimaksud dengan keadaan darurat adalah suatu kejadian kebakaran, 
peledakan atau kebocoran bahan berbahaya dalam skala besar yang dapat 
menimbulkan kerusakan dahsyat di daerah sekitar tempat kejadian dan dapat 
mengancam jiwa dan penanggulangannya memerlukan seluruh karyawan dan fasilitas 
perusahaan serta bantuan dan kerjasama dengan instansi lain. 
PT. Petrokimia telah memiliki prosedur penanggulangan keadaan gawat 
darurat yang memiki tujuan sebagai berikut : 
a. Tujuan Umum 
Mencegah atau membatasi jatuhnya korban manusia dan atau timbulnya 
bahaya terhadap kesehatan manusia, berikut tatanan sosialnya serta kerusakan pisik 
dalam menciptakan lingkungan yang aman dalam masyarakat 
b. Tujuan Khusus 
a. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang bahaya industri dan 
langkah-langkah penananggulangannya dalam upaya mengurangi resiko 
bencana 
b. Mengadakan pengkajian, menyusun dan memperbaharui sistem 
penanggulangan bencana, serta meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 
persiapan penanggulangan bencana 
c. Melibatkan anggota masyarakat dalam pengembangan, uji coba latihan dan 
pelaksanaan penanggulangan 
Sedangkan prosedur penanggulangan keadaan darurat tersebut adalah : 
1. Setiap karyawan yang mengetahui lebih awal kejadian darurat diwajibkan untuk 
melakukan penggulangan lebih awal. Apabila tidak dapat ditanggulangi harus 
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segera melaporkan kejadian tersebut ke atasannya dan bagian PMK untuk 
meminta bantuan lebih lanjut. 
2. Sistem komunikasi keadaan darurat pabrik dilakukan oleh karyawan unit 
setempat lalu ke atasannya dan PMK lalu dilanjutkan ke operator telepon, 
pengawas shift unit setempat, staff KK setempat, posko merpati, Kabag pemadam 
kebakaran, Kabag K3, staff pengendalian lingkungan dan selanjutnya. Operator 
telepon lalu memberitahukan kejadian tersebut ke semua pejabat di Departemen 
atau Biro dan bagian-bagian terkait. 
3. Setelah mengetahui keadaan darurat bagi Pejabat Eselon I dan II yang tidak 
terlibat langsung dengan penanggulangan menuju ke pos pengamanan. Sedangkan 
Pejabat yang terlibat segera membantu penggulangan apabila diperlukan. 
4. Pejabat Eselon III dari Direktur Produksi segera stanby di pos emergency untuk 
menanggulangi keadaan darurat apabila diperlukan, sedangkan pejabat Eselon III 
dari unit lain tetap mengendalikan unit kerjanya untuk membantu penggulangan. 
5. Sedangkan karyawan yang tidak terlibat langsung menuju ke assembly point lalu 
menuju ke tempat aman mutlak. 
6. Sistem komunikasi menggunakan handy talky, telepon dan membunyikan sirine. 
7. Setelah selesai penanggulangan atau pada kondisi paska keadaan darurat tempat 
kejadian harus tetap berstatus quo sampai dilakukannya investigasi kecelakaan 
oleh tim investigasi. 
Untuk mendukung prosedur tanggap darurat maka PT. Petrokimia Gresik juga 
memberikan fasilitas tanggap darurat antara lain :  
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a. Pos Komando (control center) 
Adalah suatu tempat bangunan tertentu yang dipilih dan dianggap aman yang 
tidak akan terpengaruh oleh kedaan darurat dan di tempat ini Penanggung Jawab dan 
Pimpinan Penanggulangan memberikan komando-komandonya 
b. Pos Emergency (emergency post) 
Adalah suatu tempat bangunan tertentu yang dipilih dan dianggap aman yang 
tidak akan terpengaruh oleh kedaan darurat dan di tempat ini Penanggung Jawab dan 
Pimpinan Penanggulangan memberikan komando-komandonya. 
c. Poliklinik Darurat  
Adalah tempat yang berdekatan dengan pos emergency dan digunakan oleh 
tim medis untuk melakukan tindakan pertolongan pertama pada gawat daruat. 
d. Tempat Berkumpul Sementara (assembly point) 
Adalah tempat berkumpul sementara karyawan yang tidak terlibat langsung 
dalam penanggulangan keadaan darurat pabrik dan tempat berkumpul tersebut 
dipandang aman dari bencana di beri bendera dengan tanda AP. 
e. Tempat Evakuasi Aman Mutlak 
Adalah tempat yang mutlak bebas dari pengaruh bencana dan tempat 
berkumpul bagi orang-orang yang dievakuasi 
f. Sirene Darurat 
Adalah bunyi atau tanda terjadinya keadaan darurat terhadap kondisi 
penanggulangan bencana, evakuasi maupun aman mutlak  
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g. Eye Wash Fountain 
Digunakan untuk mencuci mata yang terkena bahan kimia berbahaya. 
h. Safety Shower 
Digunakan untuk membasuh tubuh atau bagian tubuh yang terkena bahan 
kimia berbahaya. 
4. Sarana Pemadam Kebakaran 
PT. Petrokimia Gresik memiliki beberapa macam alat pemadam kebakaran 
yaitu sebagai berikut : 
a. Pompa Pemadam Kebakaran. 
1) Pompa Pemadam Kebakaran Pabrik I 
Pompa Pemadam kebakaran Pabrik I (utility I) ada 3 buah, yaitu : 
(a) Electric fire water Motor Pump ( MP- 1204 - A ) dengan kapasitas : 220 
m3/jam 
(b) Diesel fire water pump ( DP – 1204 – B ) dengan kapasitas : 220 m3/jam 
(c) Diesel fire water pump ( DP – 1204 – C ) dengan kapasitas : 220 m3/jam 
2) Pompa Pemadam Kebakaran Pabrik II 
Pompa pemadam kebakaran Pabrik II jumlahnya ada 6 buah, sebagai berikut : 
(a) Electric fire water Jockey pump ( JP-973 ) dengan kapasitas :             30 
m3/jam 
(b) Electric fire water Jockey pump ( JP-976 ) dengan kapasitas :             30 
m3/jam 
lxi 
 
(c) Electric fire water Motor pump ( MP-971 ) dengan kapasitas :           250 
m3/jam 
(d) Electric fire water Motor pump ( MP-974 ) dengan kapasitas :          250 
m3/jam 
(e) Diesel fire water pump ( DP-972 ) dengan kapasitas :  250 m3/jam 
(f) Diesel fire water pump ( DP-975 ) dengan kapasitas :  250 m3/jam 
3) Pompa Pemadam Kebakaran Pabrik III 
Jumlah pompa pemadam kebakaran Pabrik III ada 4 buah, dengan perincian 
sebagai berikut : 
(a) Electric fire water Jockey pump ( JP - 9302 A - B ) dengan kapasitas : 12 
m3/jam 
(b) Diesel fire water pump ( DP - 9301 A – B ) dengan kapasitas :          150 - 
225 m3/jam 
4) Pompa pemadam kebakaran Pabrik Amoniak dan Urea 
Jumlah pompa pemadam kebakaran Pabrik Amoniak & Urea ada 4 buah dengan 
perincian sebagai berikut : 
(a) Electric fire water Jockey pump ( JP - 2252 A - B ) dengan kapasitas : 
28,3 m3/jam 
(b) Electric fire water Motor pump ( MP-2251 A ) dengan kapasitas :     672 
m3/jam 
(c) Diesel fire water pump (JP-2251 ) dengan kapasitas : 672 m3/jam 
5) Pompa pemadam kebakaran di Kantor Petrokimia Gresik Perwakilan Jakarta (Jl. 
Tanah Abang III/16 Jakarta Pusat). 
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(a) Electric fire water Jockey pump dengan kapasitas : 30 US Gallon 
Permenit (GPM) 
(b) Electric fire water Motor pump dengan kapasitas : 300 US Gallon 
Permenit (GPM) 
(c) Diesel fire water pump dengan kapasitas : 300 US Gallon Permenit 
(GPM) 
6) Pompa Pemadam Kebakaran di pabrik pemurnian asam phosphat (PAF)  
a. Elektrik fire water jockey pump (JP-927) kapasitas 5,68-6,4 M3/jam. 
b. Elektrik fire water pump (DP-928) kapasitas 340 M3/jam. 
c. Diesel fire water pump (DP-928) kapisitas 340 M3/jam. 
b. Fire Extinguisher dan Water Hydrant 
 Fire extinguisher and water hydrant terbagi menjadi 3 macam : 
1. APAR (portable extinguishers) : I, II, III = 2448 buah. 
2. APAR beroda (wheeled type extinguiser) = 153 buah. 
3. Hydrant: 
(a) Hydrant pilar 252 buah 
(b) Hydrant box 214 buah 
(c) Hydrant monitor 26 buah 
c. Fire Protection Fixed System 
Dipasang di pelabuhan, belt conveyor dan diikantor berupa automatic 
protection, manual water sprayer dan fire alarm system. 
d. Kendaraan Pemadam Kebakaran (Fire Truck) 
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1) Water dan foam fire truck dengan nomor polisi W 8064 A kapasitas 4000 liter air 
dan 1000 liter foam. 
2) Water dan fire truck denagn nomor polisi W 8093 A kapasitas 3000 liter air dan 
300 liter foam. 
3) Water tender fire truck dengan nomor polisi W 7223 D kapasitas 6000 liter air. 
4) Foam tenger fire truck dengan nomor polisi W 7790 E kapasitas 4000 lietr foam. 
5) Water tender fire truck dengan nomor polisi W 7791 E kapasitas 2000 liter air. 
6) Water tender fire truck dengan nomor plisi W 8003 A kapasitas 9500 liter air. 
7) Water dan foam dengan nomor ploisi W 8253 B kapasitas 4500 liter air dan 1000 
liter foam. 
e. Regu Pemadam Kebakaran. 
Personilnya berjumlah 5 orang di setiap shift sedangkan di PMK Petrokimia 
Gresik terdapat 3 shift. 
f. 2 Buah Ambulance 
5. Alat Pengaman 
a. Alat Pengaman Ada Mesin 
Mesin yang terbuka atau berputar, sistem pengamannya yaitu dengan 
memberikan penutup, pagar pengaman pada mesin agar tenaga kerja tidak terjepit 
atau terluka karena bekerja dengan mesin tersebut. Untuk mesin-mesin yang ada di 
pabrik telah dikendalikan dengan sistem control yang dijalankan oleh operator di 
dalam cotrol room. 
b. Alat pengaman pada instalasi listrik 
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Alat pengaman listrik untuk mencegah terjadinya arus pendek pada instalasi 
listrik yang dapat menyebabkan ledakan dan kebakaran. Untuk itu dipasang sekring 
dan saklar yang akan memutuskan arus secara otomatis. Sedangkan untuk instalasi 
petir digunakan sistem grounding, circuit breaker system dan dipasang penangkal 
petir pada bangunan-banguan tinggi dan tangki-tangki penyimpanan bahan 
berbahaya.  
c. Sistem Interlock 
Sistem in dipasang pada peralatan proses-proses produksi, dimana mesin akan 
berhenti jika ada penyimpangan kondisi yang jika terus berlanjut bisa mengakibatkan 
kecelakaan yang berakibat pada manusia, peralatan atau lingkungan. 
6. Alat Pelindung Diri (APD) 
Alat pelindung diri yamg diberikan oleh PT. Petrokimia Gresik adalah sebagai 
berikut : 
a. Pelindung Kepala 
Warna pelindung kepala (safety  helmet) yang dibagikan sesuai dengan jenis 
pekerjaannya. Untuk inspertur keselamatan helmetnya berwarna orange, untuk PMK 
berwarna merah, untuk karyawan berwarna putih, untuk operator dan mahasiswa 
PKL berwarna kuning sedangkan untuk tamu perusahaan berwarna biru. 
b. Pakaian Kerja 
Pakaian kerja di bagian produksi, pemeliharaan, laboratorium dan gudang 
telah memakai catel pak dan warnanya berbeda sesuai dengan jenis pekerjaan di 
lapangan. Selain itu terdapat pakaian tahan panas, tahan api, tahan acid atau alkali 
(sunry suit) dan cover all hanya untuk di bagian amoniak. 
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c. Pelindung Kaki 
Pelindung kaki yang diberikan adalah safety shoes yang terbuat dari kulit dan 
sepatu safety boat yang terbuat dari karet. Pelindung kaki ini selain diberikan kepada 
karyawan juga diberikan pada pekerja borongan dan mahasiswa PKL. 
d. Pelindung Mata 
Pelindung mata yang diberikan pada pekerja berupa safety goggles yaitu 
goggles, fullface dan face sheild yang digunakan untuk pekerjan mengelas, 
menyemprot cat maupun untuk perbaikan pada alat lain yang mengandung bahan 
kimia.  
e. Pelindung Telinga 
Pelindung telinga yang diberikan adalah ear plug dan ear muff yang dipakai di 
daerah yang memiliki intensitas kebisingan yang tinggi seperti di boiler, compressor 
dan colling water. 
f. Pelindung Pernapasan 
Masker yang diberikan berbeda sesuai dengan faktor bahaya yang ada di 
lingkungan kerjanya, jenis catriednya seperti untuk acid, amoniac, debu dan klorin. 
Selain itu juga diberikan multiple purpose hanya diberikan unuk petugas safety. 
g. Sarung Tangan 
Sarung tangan yang diberikan berupa yang diberikan ada sarung tangan tahan 
panas, tahan api dan untuk acid. 
h. Sabuk Pengaman (safety belt) 
Sabuk pengaman diberikan pada pekerja yang melakukan pekerjaan di atas 
ketinggian untuk mencegah terjadinya bahaya terjatuh. 
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I. Pelayanan Kesehatan 
Dalam rangka untuk menjaga dan meningkatkan derajat kesehatan karyawan 
secara optimal untuk menunjang peningkatan produktivitas dan kualitas sumber daya 
manusia di perusahan maka PT. Petrokimia Gresik memberiakn pelayanan kesehatan 
antara lain : 
1. P3K 
Kotak P3K adalah wadah yang berisi berbagai macam obat-obatan ringan dan 
peralatan lain yang dapat digunakan dalam tindakan P3K yang bersifat ringan. Kotak 
P3K tersebut berisi perban, kassa steril, alkohol, plester, bethadine, gunting, cairan y-
rins ( cuci mata), gelas cuci mata, Kapas steril dan pembalut segitiga. Selain itu juga 
tersedia tandu dan tabung oksigen yang diletakkan disetiap unit kerja. PT. Petrokimia 
tidak memiliki poliklinik sendiri, tapi memiliki gardu darurat yang digunakan oleh 
tim medis untuk memberikan pertolongan pertama pada keadaan gawat darurat dan 
dijaga oleh pemimpin komando yang telah dipilih perusahaan. Apabila ada tenaga 
kerja yang luka ringan langsung dibawa ke poliklinik tersebut, namun bila pekerja 
mengalami luka yang serius langsung dirujuk ke Rumah Sakit Petrokimia 
menggunakan ambulans. 
2. Pemeriksaan Kesehatan 
Jenis pemeriksaan kesehatan yang dilakukan oleh PT. Petrokimia Gresik 
adalah :  
a. Pemeriksaan Kesehatan Sebelum Kerja 
lxvii 
 
Pemeriksaan ini dilakukan saat penerimaan tenaga kerja baru. Pemeriksaan 
kesehatan ynag dilakukan meliputi pemeriksaan fisik, rontgen, pemeriksaan 
kesehatan psikologi dan laboratorium. 
b. Pemeriksaan Kesehatan Berkala 
Pemeriksaan berkala dilakukan setiap 1 tahun sekali oleh Biro Kesehatan 
Kerja yang bekerjasama dengan Rumah Sakit PT. Petrokimia Gresik. Adapun 
pemeriksaan kesehatan yang dilakukan meliputi : 
1. Kesehatan fisik : keadaan umum, kelainan tubuh, tinggi badan, berat badan, tensi 
dan nadi 
2. Radiologi : foto thorak, mamografi dan gigi 
3. Pemeriksaan khusus : visus, EKG (Electro Kardio Gram), telinga, faal paru, buta 
warna. 
4. Hematology :  
Penjadwalan pemeriksaan kesehatan dilakukan secara bergilir sepanjang dari 
bulan Januari sampai dengan bulan Desember, untuk bulan puasa pemeriksaan 
kesehatan tidak dilakukan. 
 
3. Pemeriksaan Kesehatan Khusus 
Pemeriksaan ini dilakukan apabila berdasarkan pemeriksaan berkala tenaga 
kerja diperkirakan mengalami penyakit akibat kerja sehingga perlu dilakukan cek ap 
lagi. Selain itu pemeriksaan ini dilakukan pada saat karyawan menjelang pensiun dan 
adanya kenaikan jabatan. 
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J. Gizi Kerja 
PT. Petrokimia Gresik tidak menyediakan makanan bagi karyawan karena 
tidak memiliki kantin. Karyawan diberikan kebebasan untuk membeli makan di luar 
karena penyediaan gizi kerja untuk setiap harinya telah diganti dengan uang. Untuk 
meningkatkan gizi kerja karyawan maka PT. Petrokimia memberikan makanan 
tambahan baik untuk karyawan normal day maupun shift day berupa susu yang 
diberikan 3 kali dalam seminggu. 
Khusus untuk kegiatan shut down perusahaan, PT. Petrokimia memberikan 
penyelenggaraan makanan yang bekerjasama dengan jasa boga dengan sistem 
borongan. Dalam penyelenggaraan makanan ini Biro kesehatan kerja bekerjasama 
dengan PIKPG (Persatuan Istri Karyawan Petrokimia Gresik) dan ahli gizi dari 
Rumah Sakit PT. Petrokimia membina ± 25 catering yang ditunjuk sebagai pengolah 
makanan. Dan sekarang menjadi 10 catering karena yang lainnya tidak memenuhi 
syarat yang ada. Untuk menghindari terjadinya keracunan maka diadakan 
pemeriksaan makanan dengan syarat sebelum dilakukan pemesanan setiap catering 
harus menyerahkan sampel berupa 250 gram nasi, 250 gram lauk dan 250 gram sayur 
dan disimpan di freezer. Apabila dalam 24 jam sampel tersebut tidak basi maka maka 
layak untuk dimakan. Sedangkan untuk mengetahui kadar protein, pH, kalori daan 
lemak dalam uji makanan dan minuman maka setiap 3 bulan sekali dilakukan 
pemeriksaan oleh laboratorium SUCOFINDO. 
Selain itu perusahaan juga memberikan vitamin tambahan (supradine) sebagai 
suplemen tambahan yang diberikan setiap seminggu sekali. Sedangkan untuk menu 
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yang diinginkan oleh karyawan tergantung jumlah angket yang diberikan sebulan 
sebelumnya.  
 
K. Ergonomi 
1. Sistem Kerja 
Berdasarkan waktu kerja, sistem kerja karyawan dibedakan menjadi 2 yaitu : 
a. Normal Day 
Karyawan yang  yang termasuk dalam pekerja normal day adalah karyawan 
yang bekerja secara teratur dan masuk pada hari senin sampai jum’at sedangkan 
untuk hari sabtu dan minggu libur. Jam kerjanya sebagai berikut : 
1. Senin s/d kamis : 07.00 – 16.00 WIB 
          Istirahat : 12.00 – 13.00 WIB 
2. Jum’at : 07.00 - 16.00 WIB 
    Istirahat : 11.00 – 13.00 WIB 
b. Shift Day 
Jam kerja shift day adalah sebagai berikut : 
1. Shift A : 07.00 -15.00 WIB 
2. Shift B : 15.00 - 23.00 WIB 
3. Shift C : 23.00 – 07.00 WIB 
Sedangkan untuk pekerja shift D libur, untuk perubahan jam kerjanya bergilir untuk 
setiap minggunya. 
2. Sikap Kerja 
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Sikap kerja karyawan yang ada di kantor maupun yang ada dilapangan adalah 
duduk. Biasanya yang ada di lapangan berada di ruang control room .Untuk operator 
dan safety ke lapangan hanya untuk pengecekan. Kursi dan meja yang digunakan 
sudah sesuai dengan stuktur tubuh tenaga kerja, demikian juga dengan mesin-mesin 
yang digunakan.  
3. Tata Letak 
Tinggi panel telah disesuaikan dengan tinggi badan orang Indonesia. Dalam 
hal pembuatannya telah diperhitungkan dengan antropometri orang Indonesia pada 
umumnya, sehingga dalam melakukan pekerjaannya tenaga kerja tidak perlu gerakan 
yang berlebih. Untuk penempatan meja komputer telah diletakkan pada tempat yang 
sesuai. Penataan dokumen-dokumen penting telah rapi dan ditempatkan pada rak 
buku yang tersedia. 
4. Alat Angkat dan Angkut 
Alat angkat angkut yang digunakan di perusahaan adalah froklift, belt coveyer, 
crane, drug conveyer, bucket elevator, scew conveyer dan lain sebagainya yang 
digunakan untuk membantu tranportasi dalam proses produksi.  
 
 
 
L. Pengolahan Limbah 
Untuk menghindari pencemaran lingkungan, maka PT. Petrokimia Gresik telah 
dilakukan pengolahan limbah yang secara ringkas dijelaskan sebagai berikut: 
1. Limbah Cair 
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Limbah cair yang dihasilkan oleh dari Pabrik I (amoniak dan urea) dilakukan 
pengolahan dengan sistem WWT (Waste Water Treatment) dengan cara biologi. 
Sedangkan dari Pabrik II dan Pabrik III yang berupa fluor, fosfat dan partikel-partikel 
tersuspensi lainnya diolah di ET (Effluent Treatment) secara fisika dan kimia. 
2. Emisi Gas dan Debu 
Untuk emisi gas yang dihasilkan berupa SO2, NH3, flour dan partikel padat 
lainnya dikendalikan pada cyclone, bag filter, scrubber dan electrostatic precipirator.  
3. Limbah Padat 
Untuk limbah padat yang berupa kapur rencananya akan digunakan sebagai 
pupuk untuk pembenahan tanah dan limbah padat yang berupa sampah dibuang ke 
TPA. Sedangkan limbah padat yang berupa B3 (katalis bekas) dan bernilai diserahkan 
ke Yayasan Petrokimia Gresik untuk dijual dan yang tidak bernilai diserahkan ke 
PPLI (Pusat Pengolahan Limbah Industri). 
 
 
 
 
BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
A. Potensi Bahaya 
Setelah melakukan kegiatan observasi di lapangan yaitu mengenai proses 
produksi maupun lingkungan kerja di PT. Petrokimia Gresik, dapat ditemukan 
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berbagai potensi bahaya yang dapat menimbulkan suatu resiko terjadinya suatu  
kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Sumber dari potensi bahaya tersebut 
adalah:  
1. Kebakaran 
Di lingkungan PT. Petrokimia Gresik rawan terjadi kebakaran karena 
terlibatnya bahan mudah terbakar dalam proses produksi, seperti : gas alam, 
amoniak dan solar. Kebakaran adalah suatu reaksi oksidasi eksotemis yang 
berlangsung cepat dari bahan – bahan yang mudah terbakar sepaerti : pelarut 
organik atau gas – gas yang kontak dengan sumber panas. Misalnya api terbuka, 
bara api dan loncatan listrik. Penggunaan energi listrik di unit penyediaan energi 
dan penggunaan bahan kimia mudah terbakar berpotensi menimbulkan bahaya 
kebakaran. Untuk itu PT. Petrokimia Gresik telah mendapatkan ijin penggunaan 
energi listrik dari pihak Depnaker dan juga telah mempunyai pembangkit listrik 
sendiri. Dalam instalasi llistrik juga telah dipasang alat pengaman circuit breaker 
system yang bekerja secara otomatis menghentikan arus listrik dan juga telah 
terdapat alat deteksi kebakaran untuk memberikan tanda peringatan jika terjadi 
keadaan darurat. 
PT Petrokimia Gresik juga telah memasang instalasi petir terutama di 
gedung – gedung, tanki dan reaktor yang mempunyai ketinggian tertentu, dan 
dalam hal ini diterapkan sistem grounding. Pemasangan instalasi petir ini 
mempunyai tujuan untuk mencegah terjadinya kebakaran akibat sabaran petir 
terutama pada reaktor yang didalamnya terdapat reaksi bahan kimia yang mudah 
terbakar. 
64 
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Upaya penanggulangan bahaya kebakaran yang telah dilakukan PT. 
Petrokimia Gresik telah sesuai dengan Kepmenaker No. Kep 186/MEN/1999 
tentang unit penanggulangan kebakaran di tempat kerja. 
2. Peledakan 
Selain rawan kebakaran, PT. Petrokimia Grsik juga sangat rawan terjadi 
peledakan karena terlibatnya bahan kimia dan gas mudah meledak dalam proses 
produksi. Ledakan adalah suatu reaksi yang terjadi sangat cepat dan 
menghasilkan gas-gas dalam jumlah besar, terjadinya ledakan disebabkan 
misalnya oleh reaksi bahan – bahan kimia yang mudah meledak, penggunaan 
bahan bakar solar dan penggunaan boiler. 
Sedangkan penggunaan boiler dalam proses produksi telah mendapatkan 
ijin dari pihak Depnaker. Pada alat tersebut telah dipasang beberapa alat 
pengaman yang telah ditentukn, dan pemeriksaan boiler telah dilakukan secara 
rutin terhadap suhu dan tekanan saat pengoperasian untuk mencegah terjadinya 
peledakan. Hal ini telah sesuai dengan Undang – Undang  No. 01 Tahun 1970 
pasal 3 sub c yaitu tentang syarat – syarat keselamatan kerja untuk mencegah dan 
mengurangi bahaya peledakan.  
3. Potensi Bahaya Fisik 
Kecelakaan kerja dapat terjadi karena adanya potensi bahaya fisik seperti 
terjatuh, terpotong, terpleset, kejatuhan benda dari atas dan lain – lain. Hal ini 
tejadi karena adanya unsafe condition dan unsafe act. Upaya yang dilakukan 
Petrokimia untuk mencegah dan meminimalkan kecelakaan kerja adalah dengan 
membuat prosedur kerja aman, melakukan control emergency stock, preventif  
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maintenance, melakukan 5R di tempat kerja dan tenaga kerja diperintahkan untuk 
memakai APD seperti safety helmet, sepatu karet, safety guard/safety belt untuk 
yang bekerja di ketinggian. Hal ini telah sesuai dengan Undang – Undang No. 01 
Tahun 1970 pasal 4 yang menyatakan bahwa setiap perusahaan harus memenuhi 
dan mentaati syarat – syarat keselamatan kerja untuk mencegah dan mengurangi 
kecelakaan kerja. 
 
B. Faktor Bahaya Lingkungan Kerja 
1. Faktor Bahaya Lingkungan Fisik 
a. Kebisingan 
Kebisingan adalah suara yang tidak dikehendaki keberadaannya yang 
dapat menimbulkan gangguan pendengaran. Gangguan tersebut tergantung pada 
jenis dan intensitas kebisingan. Kebisingan pada intensitas tinggi dapat 
menurunkan konsentrasi kerja dan apabila terpapar dalam waktu lama dapat 
menyebabakan ketulian baik sementara maupun permanen. 
Berdasarkan hasil obsevasi di lapangan kebisingan di PT. Petrokimia 
Gresik digolongkan kedalam kebisingan kontinyu yaitu kebisingan yang stabil 
atau konstan, tidak terputus–putus. Berdasarkan SK. Menteri No. 51 / MEN / 
1999 tentang NAB faktor fisik di tempat kerja, pada pasal 3 disebutkan bahwa 
NAB kebisingan di tempat kerja sebesar 85 dBA dengan ketentuan 8 jam per hari 
atau 40 jam per minggu. 
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Menurut biro LK3 bahwa terdapar beberapa unit yang kebisingannya 
melebihi ambang batas seperti bengkel las, granulator, compressor, boiler dan 
sebagainya. Untuk area yang mempunyai potensi kebisingan yang tinggi pada 
dinding – dinding bangunannya telah dipasang peredam suara dan juga terdapat 
rotasi kerja selama 8 jam ( pembagian shift kerja ) dan sudah disediakan alat 
pelindung diri ( APD ) berupa ear plug atau ear muff , maka kebisingan yang 
ditimbulkan oleh mesin – mesin produksi tersebut tidak memberikan dampak 
yang besar.  
   Tabel 6. Intensitas Kebisingan 
No. 
Intensitas ( 
dBA ) 
Waktu pajanan / 
hari 
1.  85 8 
2.  88 4 
3.  91 2 
4.  94 1 
5.  97 30 
6.  100 15 
7.  103 7,5 
8.  106 3,75 
9.  109 1,88 
10.  112 0,94 
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b. Penerangan  
Berdasarkan hasil observasi di lapangan dapat diketahui bahwa sumber 
penerangan yang di gunakan di PT. Petrokimia Gresik adalah menggunakan 
penerangan alami dan buatan. Dari hasil wawancara kepada Biro Lingkungan K3 
bagian kesehatan kerja terdapat beberapa tempat yang belum memenuhi standar 
seperti control room PF I, diruang akuntasi umum dan akuntasi biaya, di lab. Uji 
kimia, di lab. Produksi II, di perpustakaan dan di bagging phoska ada penerangan 
lampu TL yang padam (rusak) dan belum diganti. Sehingga hal-hal tersebut kurang 
sesuai dengan Peraturan Menteri Perburuhan No. 07 tahun 1964 tentang syarat-syarat 
kebersihan, kesehatan dan penerangan di tempat kerja. 
Tabel 7. Intensitas Penerangan 
No Intensitas (lux) Keterangan 
1. 20 Penerangan darurat, jalan lorong, halaman. 
2. 50 Pekerjaan kasar, ruang mesin dan lain-lain. 
3. 200 Pekerjaan yang membedakan barabg kecil, agak teliti. 
4. 300 Pekerjaan teliti, kecil dan halus. 
5. 500 
Membedakan barang halus dan kontras untuk waktu 
beberapa lama. 
6. 1000 
Membedakan barang yang sangat halus dengan kontras 
untuk waktu yang lama. 
 
c. Iklim Kerja 
Panas di lingkungan kerja berasal dari berbagai sumber seperti mesin, pengaruh 
lampu penerangan, ventilasi yang kurang baik, suhu lingkungan dan sebagainya. 
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Berdasarkan SK Menteri Tenaga Kerja No. KEP 51/MEN/1999 yang mengatur 
jumlah jam kerja dan jam istirahat berdasarkan ISBB adalah sebagai berikut : 
Tabel 8. Harga ISBB untuk variasi kerja 
ISBB ˚C 
Variasi 
Kerja ringan Sedang Berat 
Kerja terus-menerus 30 26,7 25 
Kerja 75%, istirahat 25% 30,6 28 25,9 
Kerja 50%, istirahat 50% 31,4 29,4 27,9 
Kerja 25%, istirahat 75% 32,2 31,1 30 
Di PT. Petrokimia Gresik termasuk 75% kerja dan 25% istirahat dan dari hasil 
wawancara .kepada Biro LK3 terdapat tempat yang melebihi ISBB yaitu di 
Distribution section urea PB dan lokasi yang lain telah sesuai peraturan yang ada. 
Sedangkan untuk kelembaban nisbi menurut KEP 51/MEN/1999 NAB 65%-95% 
terdapat tempat yang melebihi NAB yaitu Ground Flour K2SO4 (ZK), NPK 
blanding, bagging phonska, NPK granul, granulator, bengkel, boiler dan lain 
sebagainya. Hal ini dapat menyebabkan tenaga kerja mengalami dehidrasi, heat 
stroke, heat cramps, dan lain-lain. Oleh karena itu untuk mencegah hal tersebut PT. 
Petrokimia Gresik telah menyediakan air minum untuk mengganti ion-ion yang telah 
hilang, memasang ventilasi baik general ventilation maupun local exhausted dan 
adanya pembagian shift kerja dan perusahaan juga menyediakan APD (pakaian kerja 
dari bahan katun). Untuk setiap tenaga kerja terutama tenaga kerja baru sebelumnya 
telah melakukan aklimatisasi dengan lingkungan tempat kerja yang panas. 
2. Faktor Bahaya Lingkungan Kimia 
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Amoniak pada suhu dan tekanan normal merupakan gas, maka dari itu perlu 
dilakukan perhatian khusus pada penanganannya. Zat ini digunakan sebagai bahan 
baku dalam proses produksi pupuk di PT. Petrokimia Gresik. Gas ini tidak berwarna, 
berbau tidak enak, iritan, amat mudah larut dalam air dan mudah terbakar apabila 
bereaksi dengan oksigen. 
Berdasarkan Surat Edaran Menteri Tenaga Kerja RI No.SE 01/ MEN/1997 
tentang NAB amoniak di udara adalah 25 ppm. Kadar amoniak menurut pengukuran 
yang dilakukan di PT. Petrokimia Gresik masih berada dibawah ambang batas, 
sehingga masih aman bagi tenaga kerja dan masyarakat sekitar.  
PT. Petrokimia Gresik dalam proses produksinya banyak menggunakan bahan 
kimia berbahaya dan beracun. Untuk mencegah terjadinya penyakit akibat kerja dan 
kecelakaan kerja akibat terkotaminasi dengan B3, maka PT. Petrokimia Gresik 
melakukan penanggulangan antara lain : 
1) Menyediakan MSDS 
2) Pemasangan label dan simbol pada kemasan B3 dan memasang poster B3 pada 
tempat yang mudah dilihat. 
3) Membuat prosedur-prosedur chemical handling untuk penyimpanan, pengakutan, 
penggunaan, kebakaran dan peledakan akibat B3 serta penanganan 
kebocoran/tumpahan B3. 
4) Membuat prosedur tanggap darurat dan prosedur kerja aman. 
5) Melakukan training yang berhubungan dengan masalah penanganan B3 seperti 
MSDS (Material Safety Data Sheet), pencegahan kecelakaan, dasar-dasar K3, 
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manajemen lingkungan, P3K, penanggulangan kebakaran, 5R, tugas-tugas dan 
manajemen risiko. 
6) Menyediakan alat-alat pemadam kebakaran seperti : APAR, fire hydrant, heat 
detector, smoke detector dan tujuh kendaraan pemadam kebakaran juga peralatan 
penunjang lainnya. 
7) Dilakukan inspeksi rutin yang dilakukan 2 kali dalam setiap shift. 
8) Menyediakan APD yang sesuai dengan potensi bahaya yang ada. 
Hal ini telah sesuai dengan Kepmenaker No. Kep. 187/MEN/1997 tentang 
pengendalian bahan kimia berbahaya di tempat kerja. 
 
C. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
Sistem manajemen K3 adalah bagian dari sistem manajemen secara keseluruhan yang 
meliputi top manajemen, pengorganisasian K3 baik struktural maupun non struktual, 
program SMK3, tinjauan ulang dan evaluasi kinerja K3 dengan melibatkan unsur 
manajemen, tenaga kerja, kondisi dan lingkungan kerja yang terintegrasi dalam 
rangka mencegah terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja serta terciptanya 
tempat kerja yang aman, nyaman, efisien dan produktif. 
Sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 05/MEN/ 1996 Bab III pasal 2, 
menyatakan bahwa setiap tempat kerja yang mempekerjakan tenaga kerja yang 
sebanyak seratus orang atau lebih dan atu mengandung potensi bahaya yang 
ditimbulkan oleh karakteristik proses atau bahan produksi yang dapat mengakibatkan 
kecelakaan kerja seperti peledakan, pencemaran dan penyakit akibat kerja wajib 
menerapkan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja, maka PT. 
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Petrokimia Gresik telah menerapkan SMK3 yang dalam pelaksanaannya terhadap 
program Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja untuk mencapai nihil 
kecelakaan. Pelaksanaan SMK3 telah berjalan dengan baik, hal ini ditunjukkan 
dengan diperolehnya sertifikat ISO 14000 pada tahun 2005 untuk semua unit yang 
ada.  
 
D. P2K3 
Tugas Pokok P2K3 menurut Kepmenaker No. 155/ MEN/ 1984 adalah memberikan 
saran dan pertimbangan kepada pengusaha atau manajemen tempat kerja baik diminta 
maupun tidak.  
Sedangkan P2K3 di PT. Petrokimia Gresik merupakan sebuah badan non struktural 
dalam organisasi perusahaan yang bertugas memberikan saran dan usulan baik 
diminta maupun tidak diminta oleh direksi. Hal ini telah sesuai dengan perundang-
undangan yang berlaku yaitu Permenaker No. Per. 04/ MEN/ 1987 tentang P2K3 
serta tata cara penunjukan ahli K3 
 
E. Sosialisasi K3 
Dari hasil observasi yang ada di PT. Petrokimia Gresik mempunyai banyak cara 
untuk melakukan sosialisasi K3 dan kegiatan tersebut dilakukan secara intensif yang 
bertujuan untuk menciptakan masyarakat lingkungan perusahaan sesuai dengan 
norma K3. Usaha sosialisasi yang dilakukan adalah: 
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1. Pembinaan pengemudi dan pembantu pengemudi B3 agar mengetahui potensi 
bahaya apa yang dihadapinya dan mengetahui bagaimana caranya 
mengendalikan apabila terjadi kejadian yang tidak diinginkan. 
2. Pembinaan mahasiswa PKL untuk memberikan penjelasan tata cara PKL, 
penjelasan umum tentang penerapan K3, penjelasan tidakan evakuasi gawat 
darurat dan pemberian APD yang sesuai dengan bahaya yang akan dihadapi pada 
saat di lapangan. 
3. Pembinaan K3 tenaga kontrak dengan training maupun dengan safety talk 
sebelum bekerja. 
4. Penyuluhan K3 kepada seluruh pengurus dan anggota PIKPG (Persatuan Istri 
Karyawan Petrokimi Gresik ). 
5. Training kepada karyawan yang ada di seluruh unit departemen yang meliputi 
manajemen lingkungan, P3K, penanggulangan kebakaran, 5R, tugas-tugas dan 
manajemen resiko. 
lomba-lomba K3 yang diadakan pada saat memperingati bulan K3. 
Penerbitan majalah Petrokimi Gresik setiap 1 bulan sekali. 
 
F. Sistem Keselamatan Kerja 
1. Sistem Ijin Kerja 
PT. Petrokimia Gresik merupakan industri kimia yang memberlakukan sistem ijin 
kerja sebagai salah satu upaya pencegahan kecelakaan. Penerapan sistem ijin kerja 
diharapkan menjadi upaya pencegahan kecelakaan kerja. Sistem ijin kerja adalah 
prosedur awal yang alkan mengidentifikasi bahaya, hal ini sesuai dengan Permenaker 
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No. 05/ MEN/ 1966 tentang SMK3 yang menyatakan bahwa untuk setiap tugas-tugas 
yang berisiko tinggi jika perlu diterapkan suatu sistem kerja dan terdapat prosedur 
kerja yang didokumentasikan. 
Sistem ijin kerja diberlakukan untuk seluruh karyawan dan kontraktor PT. Petrokimi 
Gresik. Dengan sistem ijin kerja semua langkah-langkah yang diperlukan untuk 
membuat lingkungan kerja aman dilakukan dengan lebih dahulu mempertimbangkan 
bahaya yang ada. Setiap pekerjaan di PT. Petrokimia Gresik seperti pekerjaan 
memotong, mengelas bagian-bagian yang tertutup atau bertutup, misalnya bejana, 
drum, tangki danlain sebagainya telah dilakukan melalui ijin kerja yang sesuai 
dengan jenis pekerjaan. 
2. Inspeksi Keselamatan Kerja 
PT. Petrokimia Gresik telah melaksanakan inspeksi keselamatan kerja secara teratur 
baik terjadwal maupun tidak, hal ini sesuai dengan Permenaker No. 05/ MEN/ 1996 
tentang standar pemantauan yang menyatakan bahwa pemeriksaan bahaya dilakukan 
dengan inspeksi tempat kerja dan cara kerja dilaksanakan dengan teratur. 
Macam-macam inspeksi keselamatan kerja yang dilakukan di PT. Petrokimia Gresik 
antara lain: 
a. Inspeksi lingkungan kerja ( unsafe condition dan house kiping ) 
Tujuannya adalah untuk mengetahui kadar gas-gas yang dihasilkan agar tidak 
mencemari lingkungan, tidak menyebabkan kebakaran atau peledakan, serta 
untuk menciptakan lingkungan tempat kerja yang bersih dan sehat untuk 
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meningkatkan derajat kesehatan yang setinggi-tingginya bagi tenaga kerja dan 
masyarakat sekitarnya. 
b. Inspeksi personal ( unsafe act ) 
 Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa karyawan telah menggunakan APD 
yang baim dan benar. 
3. Prosedur Tanggap Darurat 
Prosedur tanggap darurat digunakan untuk menghadapi keadaan darurat terutama 
untuk menanggulangi bahan kimia berbahaya, peledakan dan kebakaran. Di PT. 
Petrokimia Gresik prosedur tersebut dilaksanakan dengan kegiatan yang meliputi 
pembentukan personil yang bertanggung jawab dalam penanggulangan keadaan 
gawat darurat dan penyediaan fasilitas tanggap darurat. Prosedur ini dibuat untuk 
mencegah atau membatasi jatuhnya korban manusia dan atau timbulnya bahaya 
terhadap kesehatan manusia, berikut tatanan sosialnya serta kerusakan fisik dalam 
menciptakan lingkungan yang aman dalam masyarakat. Hal ini telah sesuai dengan 
Peraturan Pemerintahan No. 74 tahun 2001 pasal 24 yang menyatakan setiap orang 
yang melakukan kegiatan pengolahan B3 wajib menanggulangi terjadinya kecelakaan 
dan atau keadaan darurat. 
Untuk penanggulangan keadaan darurat dibutuhkan fasilitas yang memadai, di PT. 
Petrokimia Gresik telah disediakan fasilitas tanggap darurat antara lain; poskomando 
( control center ), pos emergensi ( emergency pos ), poliklinik darurat, tempat 
berkumpul sementara ( assembly point ), tempat evakuasi aman mutlak, sirine 
darurat, eye wash fontion, dan safety shower. Hal ini telah sesuai dengan Instruksi 
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Menaker RI No. Ins. 11/M/BW/1997 yang menyatakan bahwa perusahaan 
diwajibkamn menyediakan sarana jalan keluar untuk menyelamatkan diri. 
4. Sarana Pemadam Kebakaran 
Dalam penanggulangan gawat darurat yang disebabkan oleh kebakaran dan ledakan 
akibat bahan kimia berbahaya, maka PT. Petrokimia Gresik telah berusaha mengacu 
pada Kepmenaker No. Kep. 186/ MEN/ 1999 tentang unit penanggulangan kebakaran 
di tempat kerja. Untuk penanggulangan ini telah disediakan sarana pemadam 
kebakaran antara lain: 
Pompa pemadam kebakaran dengan jenis electrick fire water motor pump, diesel fire 
water pump dan electrick fire water jockey pump. 
Fire Extinguisher ( APAR ) dengan jenis APAR Drychemical powder dan APAR 
beroda. 
Fire hydrant. 
Fire Protection fixed system 
Kendaraan pemadam kebakaran 
Regu pemadam kebakaran 
Ambulans 
5. Alat Pengaman 
Dengan adanya pengaman yang dipasang pada peralatan produksi ( mesin-mesin) dan 
instalasi listrik berarti perusahaan telah menunjukkan perhatiannya dengan mencegah 
dan mengurangi kecelakaan. Hal ini berarti, PT. Petrokimia Gresik telah menerapkan 
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Permenaker No. Per. 04/ MEN/ 1985 pasal 4 yang menyatakan bahwa semua bagian 
yang bergerak dan berbahaya dari pesawat tenaga dan produksi harus di pasang alat 
perlindungan yang efektif kecuali ditempatkan sedemikian rupa sehingga tidak ada 
orang atau benda yang menyinggungnya. 
6. APD ( Alat Pelindung Diri ) 
Undang- undang No. 1 tahun 1970 pasal 12 dan 14 menyatakan bahwa setiap tenaga 
kerja harus memakai APD. APD merupakan salah satu alat yang diperguanakan 
tenaga kerja untuk melindungi diri dari bahaya yang ada di tempat kerja sehingga 
dapat meningkatkan keselamatan kerja. Perusahaan mempunyai kewajiban untuk 
menyediakan APD yang dibutuhkan oleh tenaga kerja. 
Penyediaan APD di PT. Petrokimia Gresik telah mencukupi kebutuhan, baik dalam 
jenis maupun jumlahnya. Tetapi masih ada sebagian tenaga kerja yang belum 
menyadari pentingnya memakai APD dalam suatu pekerjaan dan perlu diingatkan 
apabila tenaga kerja tidak memakai APD. Untuk penyediaan dan perawatannya 
menjadi tanggung jawab Biro LK3 yang biasanya dilakukan pemeriksaan sebulan 
sekali.  
 
G. Pelayanan Kesehatan 
Di PT. Petrokimia Gresik telah melakukan pembinaan kesehatan kerja secara terpadu sebagai upaya pelaksanaan 
pelayanan kesehatan yang meliputi program promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif untuk memelihara dan meningkatkan 
kesehatan jasmani, rohani dan sosial karyawan. Upaya ini dilakukan untuk menjaga dan meningkatkan derajat kesehatan tenaga 
kerja secara optimal untuk menunjang peningkatan produktivitas kerja dan kualitas sumber daya manusia di perusahaan. 
Program tersebut dikoordinir oleh Biro LK3 bagian kesehatan kerja.  
Berdasarkan Permenakertrans No. Per. 02/ MEN/ 1980 tentang pemeriksaan 
kesehatan tenaga kerja dalam menyelenggarakan kesehatan kerja adalah: 
1. Pemeriksaan sebelum kerja 
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2. Pemeriksaan berkala 
3. Pemeriksaan khusus 
Pihak perusahaan sudah melaksanakan isi dari Permenakertrans tersebut di atas. 
Pemeriksaan kesehatan yang dilakukan adalah: 
1. Pemeriksaan kesehatan sebelum kerja yang dilakukan pada saat penerimaan 
tenaga kerja baru. 
2. Pemeriksaan berkala setiap setahun sekali. 
3. Pemeriksaan khusus bagi tenaga kerja yang diperkirakan mengalami penyakit 
tertentu (jantung, hipertensi, asma, diabetes militus dan lain sebagainya), 
karyawan menjelang pensiun dan adanya kenaikan jabatan. 
 
H. Gizi Kerja 
Untuk meningkatkan gizi kerja karyawan maka PT. Petrokimia Gresik 
memberikan makanan tambahan baik untuk karyawan shift day berupa susu kotak, 
Khusus untuk kegiatan shutdown perusahaan, PT. Petrokimia Gresik memberikan 
tambahan gizi berupa nasi kotak dan supradine sebagai suplemen tambahan. 
Penyelenggaraan makan ini telah dikoordinasi oleh Biro LK3 bagian kesehatan kerja. 
Hal ini sesuai dengan Permenakertrans No. 03/ MEN/ 1982 tentang pelayanan 
kesehatan kerja pasal  2 sub I tugas pokok pelayanan kesehatan kerja salah satunya 
adalah memberikan nasehat mengenai perencanaan dan pembuatan makanan di 
tempat kerja, pemeliharaan alat pelindung diri yang diperlukan dan gizi serta 
penyelenggaraan makanan di tempat kerja. 
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Dalam penyelenggaraan makanan PT. Petrokimia Gresik telah bekerjasama 
dengan jasa boga dengan system borongan. Setiap satu bulan sekali dilakukan 
pemeriksaan pada catering tersebut baik kebersihan kantin maupun pemeriksaan 
makanan dengan cara mengambil sampel makanannya. Hal ini sesuai dengan SE. 
Dirjen Binawas No. SE. 86/ BW/ 1989 tentang perusahaan catering yang mengelola 
makanan bagi tenaga kerja. 
 
I. Ergonomi 
Ergonomi merupakan salah satu ilmu yang berupaya untuk mendapatkan keserasian 
antara manusia dengan alat kerja yang digunakan. Tujuannya adalah supaya tenaga 
kerja aman dalam melakukan pekerjaannya, sehingga dapat meningkatkan 
produktivitas kerja. Dengan terbaginya sistem kerja menjadi dua bagian, yaitu normal 
day dan shift day diharapkan dengan istirahat yang ada tenaga kerja dapat 
memulihkan tenaganya untuk kembali bekerja dengan nyaman. 
Sikap kerja yang digunakan adalah duduk, dengan menggunakan kursi dan meja yang 
ergonomis, karena sudah sesuai dengan struktur tubuh tenaga kerja, demikian juga 
dengan mesin-mesin yang digunakan. Walaupun mesin itu buatan luar negeri tetapi 
sudah disesuaikan dengan antropometri orang indonesia pada umumnya, sehingga 
tenaga kerja tidak mengalami kesulitan dalam mengoperasikan alat. Tenaga kerja 
yang masuk ke PT. Petrokimia Gresik telah diseleksi sesuai dengan syarat-syarat 
tertentu termasuk tinggi badan. Di PT. Petrokimia Gresik telah diterapkan house 
keeping dengan cukup baik terutama dibagian kantor misalnya penataan meja 
komputer dan dokumen-dokumen yang ada di perusahaan. Hal ini sesuai dengan UU 
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No. 01 tahun 1970 pasal 3 ayat 1 sub (m) yang menyatakan bahwa salah satu syarat-
syarat tenaga keselamatan kerja untuk memperoleh keserasian antara tenaga kerja, 
alat kerja, lingkungan, cara dan proses kerjanya. 
Penyediaan alat angkat dan angkut bertujuan untuk memudahkan tenaga kerja dalam 
menyelesaikan pekerjaannya, dan juga untuk efisiensi waktu. Alat angkat angkut 
yang tersedia umumnya dapat berfungsi dengan baik dan dioperasikan oleh 
operatornya yang diatur didalam control room. 
Sedangkan untuk forklift dikemudikan oleh operator yang sudah menpunyai Surat Ijin 
Operasi (SIO). Hal ini sudah sesuai dengan Permenaker No. Per 01/MEN/1989 
tentang klasifikasi dan syarat-syarat operator keran angkat. 
 
J. Pengolahan Limbah 
Sebagai perusahaan yang banyak menggunakan bahan kimia dalam proses produksi, 
maka perusahaan sadar akan adanya dampak negatif dari proses ini yaitu, adanya 
limbah. Oleh sebab itu perusahaan sangat intensif dalam melakukan usaha untuk 
mengolah limbah itu agar tidak menimbulkan pencemaran lingkungan. 
Pengolahan ini dipercayakan kepada bagian Biro LK3 bagian pengendalian 
lingkungan, disamping itu, bagian itu bertugas memonitoring kualitas air olahan dari 
pengoperasian unit pengolahan limbah (effluent treatment). Hal ini dilakukan untuk 
mendeteksi apakah bagian pencegahan dan pengendalian telah mencapai baku mutu 
yang telah ditentukan atau belum. Pelaksanaan pengolahan limbah di PT. Petrokimia 
Gresik telah memenuhi baku mutu emisi berdasarkan Kep. Gub. 129 tahun 1996 
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tentang baku mutu udara ambient dan emisi sumber tidak bergerak di propinsi daerah 
TK 1 dan Kep. Men-LH 133/2004 tentang baku mutu air limbah untuk komplek 
industri pupuk. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil Praktek Kerja Lapangan di PT. Petrokimia Gresik dapat diambil 
kesimpulan mengenai pengelolaan K3nya sebagai berikut: 
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1. Potensi bahaya yang ada di perusahaan sebagian besar berasal dari kontaminasi 
bahan kimia yang dapat menyebabkan kebakaran, peledakan dan bahaya 
kesehatan. Selain itu juga ditimbulkan oleh potensi bahaya fisik. 
2. Faktor bahaya yang ada di perusahaan antara lain: 
a. Kebisingan, dibeberapa tempat NAB kebisingannya masih ada yang melebihi 
85 dBA. Tetapi telah dilakukan pengendalian baik secara teknik, 
administratif dan ,menyediakan APD. 
b. Penerangan, ada beberapa tempat penerangannya belum memenuhi NAB 
yang ditentukan dalam Peraturan Menteri Perburuhan No. 7 Tahun 1964, 
karena masih ada lampu yang rusak dan belum diganti. 
c. Faktor bahaya kimia pengendaliannya telah sesuai dengan Kepmenaker No. 
Kep 187/ MEN/ 1999 tentang pengendalian bahan kimia berbahaya di tempat 
kerja. 
3. SMK3 yang ada di PT. Petrokimia Gresik sudah mengacu pada Peraturan 
Menteri Tenaga Kerja No. 05/ MEN/ 1996 yang telah melaksanakan program 
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja untuk mencapai nihil kecelakaan. 
4. P2K3 telah melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai dengan tujuan 
pembentukannya. 
5. Sosialisasi K3 telah dilakukan dengan cukup efektif melalui pembinaan 
pengemudi B3, pembinaan mahasiswa PKL, lomba-lomba K3 dan lain 
sebagainya. 
6. Penerapan sistem keselamatan kerja di PT. Petrokimia Gresik telah berjalan 
sesuai dengan fungsinya. 
82 
xci 
 
7. Upaya pelaksanaan pelayanan kesehatan di PT. Petrokimia Gresik meliputi 
program promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif. 
8. Peralatan yang ada di PT. Petrokimia Gresik telah dibuat sesuai dengan 
antropometri orang Indonesia dan telah diterapkan house keeping. 
9. Pelaksanaan pengolahan limbah di PT. Petrokimia Gresik telah memenuhi baku 
mutu emisi berdasarkan Kep. Gub. 129 tahun 1996 dan Kep. Men-LH 133/2004.  
 
B. Saran 
1. Agar dilakukan pengukuran terhadap getaran yang dihasilkan dalam proses 
produksi karena dapat mengganggu kesehatan dan konsentrasi tenaga kerja 
dalam bekerja. 
2. Sebaiknya perlu ditambahkan ventilasi dalam bentuk exhaust ventilation yang 
diletakkan pada dinding-dinding dan penyediaan air minum mineral. 
3. Perlu adanya penggantian lampu yang cahayanya mulai redup atau rusak. 
4. Perlu dilakukan pemeriksaan khusus untuk tenaga kerja yang terpapar B3. 
5. Sebaiknya lebih ditingkatkan pengetahuan mengenai K3 tentang trining MSDS 
(Material Safety Data Sheet) bagi karyawan. 
6. Perlu pengetatan dan pengawasan terhadap pemakaian APD di perusahaan bukan 
hanya dilakukan oleh petugas safety tetapi juga dilakukan oleh seluruh karyawan 
yang ada. 
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